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ABSTRAK

Misna Rahmadani NIM. 21631038 “Efektivitas Distribusi Dana Zakat
Sebagai Instrument Keuangan Syariah Inklusif Pada BAZNAS Kota
Bengkulu.” Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah (PS).

Zakat berperan dalam mendorong keuangan syariah inklusif. Namun
tantangan untuk meningkatkan inklusi keuangan masih banyak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas zakat sebagai instrument
keuangan syariah inklusif pada BAZNAS Kota Bengkulu dan efektivitas
penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu

.Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas zakat sebagai instrument
keuangan syariah inklusif pada BAZNAS Kota Bengkulu ini belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena belum adanya kerja sama
antara BAZNAS dengan lembaga keuangan syariah seperti BMT maupun BSI
dalam proses pendistribusian zakat, yang seharusnya dapat memperluas inklusi
keuangan dari sisi pemanfaatan dana. Meskipun terdapat kerja sama dengan pihak
perbankan syariah dalam hal pembayaran, serta adanya transparansi yang
ditunjukkan melalui predikat WTP (Wajar Tanpa Pengecualian), efektivitas zakat
belum maksimal karena program zakat produktif yang dijalankan tidak disertai
dengan peninjauan atau evaluasi lanjutan terhadap mustahik yang telah dibantu.
Hal ini menyebabkan dampak jangka panjang dari program tersebut terhadap
kemandirian ekonomi mustahik belum dapat terukur secara optimal. Kemudian
efektivitas pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Kota ini sudah terlaksana
dengan baik, hal ini dilihat dari pendistribusian zakat yang tepat sasaran, adanya
sosialisasi yang mendukung tersebarnya informasi terkait program yang
dilaksanakan, pelaksanaan program yang sesuai dengan tujuan yaitu menyalurkan
dana zakat yang telah dihimpun kepada yang berhak menerima, serta akuntabilitas
yang baik dilihat dari adanya pelaporan keuangan yang diaudit oleh lembaga
auditor independen Weddie Andriyanto dan Muhaemin yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan tugas sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Kata Kunci: Efektivitas, Distribusi Zakat, Keuangan Syariah Inklusif; Baznas
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang telah memenuhi syarat
untuk mengeluarkan sebagian harta yang bertujuan untuk membersihkan jiwa dan
memupuknya dengan kebaikan. Zakat yang didistribusikan untuk masyarakat
umumnya bersipat konsumtif. Zakat konsumtif adalah zakat yang diberikan
kepada yang tidak mampu dan sangat membutuhkan zakat tersebut secara
langsung, seperti fakir miskin yang mana kebutuhannya harus dipenuhi, baik
makanan, pakaian, tempat tinggal (sandang, pangan, papan). Namun zakat
konsumtif ini tidak bisa memberikan manfaat dalam jangka panjang. Hal ini
dikarenakan bantuan yang diberikan akan habis pada waktunya. Oleh karena itu
terdapat zakat produktif, zakat produktif adalah zakat zakat yang diberikan kepada
fakir miskin dalam bentuk dana atau modal usaha yang dapat digunakan
masyarakat untuk mata pencaharian mereka. Dengan zakat produktif diharapkan
penerima manfaat dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dalam jangka
panjang.!

Dana zakat produktif juga berfungsi untuk memperkuat perekonomian
mikro. Dana zakat yang disalurkan kepada mustahik kepada pengusaha kecil
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka dan modal usaha mereka.
Hal ini memberikan kesempatan kepada penerima manfaat untuk meningkatkan

kesejahteraan mereka dan berkontribusi pada perekonomian dalam bentuk yang

!Safradji,”Zakat Konsumtif Dan Zakat Produktif: Analisis Fikih Kontemporer” Jurnal
Tafhim al-Ilmi 10, no.1 (2018):59-60.



lebih baik. Dengan demikian zakat dapat membantu menciptakan ekonomi yang
lebih insklusif dan berkelanjutan.

Zakat berfungsi sebagai instrument keuangan syariah inklusif, karena
zakat secara langsung menggunakan prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan sosial,
dan distribusi kekayaan. Zakat berperan dalam menciptakan distribusi kekayaan
yang lebih merata untuk masyarakat. Dengan menunaikan zakat, harta yang
dimiliki oleh pemberi zakat (muzzaki) akan disalurkan kepada penerima zakat. Hal
ini akan mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan keseimbangan sosial,
yang merupakan tujuan utama dalam ekonomi islam. Zakat juga berfungsi untuk
menghindarkan masyarakat dari praktik riba (bunga) dan ketidakpastian (gharar)
yang dapat merusak perekonomian masyarakat. Zakat mendukung aliran harta
atau kekayaan yang lebih sehat dan adil tanpa melibatkan bunga atau transaksi
yang merugikan pihak lain. Selain itu zakat harus disalurkan kepada yang berhak
menerima zakat.? Untuk mencapai tujuan tersebut zakat harus didistribusikan oleh
lembaga yang berwenang agar zakat dapat disalurkan sesuai dengan tujuan zakat.

Pendistribusian merupakan kegiatan penyaluran/pembagian/pengiriman
barang- barang dan sebagainya kepada orang banyak atau beberapa tempat.
Distribusi juga memiliki arti penyaluran atau pembagian kepada beberapa orang
atau masyarakat. Oleh karena itu dalam hal ini kata distribusi berarti mengandung
pemberian harta ataupun zakat kepada para penerima zakat secara konsumtif

maupun dana.’ Distribusi dana zakat merupakan aspek penting dalam mengelola

2 M Sukriah, “Zakat Sebagai Instrument Keuangan Sosial Dalam Perspektif Islam ”
Jurnal Ekonomi Islam 5, no.1 (2014):23-39.

3 Selamat Riadi,“Strategi Distribusi Zakat Dan Pemberdayaan Mustahik” Jurnal
pascasarjana IAIN Mataram 9, no.l Juni (2020):132.



dana zakat, karena hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa dana zakat diterima
dan digunakan oleh pihak yang berhak sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
Dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 60 disebutkan bahwa ada delapan golongan
yang berhak menerima zakat yang disebut dengan istilah ‘asnaf”. Ada delapan
golongan asnaf yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, fi sabilillah, dan
ibnu sabil. Dari data laporan arus kas BAZNAS Kota Bengkulu dalam beberapa
tahun ini menunjukkan bahwa dana zakat paling banyak disalurkan kepada fakir
miskin di Kota Bengkulu.

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, jumlah penduduk miskin di
Bengkulu terhitung terakhir Juni 2024 berjumlah 288,46 ribu jiwa. Persentase
penduduk miskin di Provinsi Bengkulu sebesar 13,56%. Jumlah penduduk
khususnya di Kota Bengkulu berjumlah 390,060 ribu jiwa dan angka persentase
kemiskinan di Kota Bengkulu ini sebesar 13,76%. Artinya di Kota Bengkulu
terdapat sekitar 53.674 masyarakat yang masuk ke kategori miskin.* Melihat
permasalahan kemiskinan yang ada di Kota Bengkulu ini penting bagi pemerintah
untuk menciptakan lembaga yang bertugas untuk mengelola dana zakat dengan
tujuan megatasi kemiskinan ini.

Salah satu lembaga keuangan syariah yang bertugas menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkannya kembali adalah Badan Amil Zakat Nasional.
BAZNAS secara umum berfungsi sebagai lembaga yang mengelola,
mengumpulkan, dan menyalurkan zakat di Indonesia dan BAZNAS juga memiliki

kewajiban dalam memastikan bahwa zakat disalurkan dengan tepat dan efektif.

“ Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, “Persentase Penduduk Miskin 2024 ", dikutip
dari https://bengkulu.bps.go.id, diakses pada tanggal 29 April 2025, pukul 13:52 WIB.


https://bengkulu.bps.go.id/

Peran BAZNAS dalam meningkatkan perekonomian umat terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu, Menambah modal mustahik, mendorong pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pendapatan mustahik, menyebarkan nilai- nilai zakat,’

BAZNAS Kota Bengkulu adalah sebuah Badan Amil Zakat Nasional yang
ada di Bengkulu yang beralamat di Komplek Masjid Agung At-Tagwa RT.04
RW.02, Kelurahan Anggut Atas, Kota Bengkulu. Baznas Kota Bengkulu berdiri
pada akhir tahun 2016 tepatnya pada 06 desember 2016 mengacu pada Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2011. BAZNAS Kota Bengkulu memiliki lima program
kegiatan dalam menjalankan tugasnya sebagai pengelola zakat yaitu program
Bengkulu Taqwa, Bengkulu Cerdas, Bengkulu Peduli, Bengkulu Makmur dan
Bengkulu Sehat. Lima program ini disalurkan menggunakan dana zakat yang ada
di BAZNAS Kota Bengkulu. Dana Zakat BAZNAS Kota Bengkulu ini berasal
dari berbagai sumber yaitu dana zakat dari Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota
Bengkulu, dana zakat dari pihak-pihak swasta serta dana zakat dari perorangan
atau pribadi. BAZNAS bertanggung jawab dalam mengelola dana zakat yang
dihimpun dari masyarakat dan mendistribusikannya kepada yang berhak
menerima zakat, oleh karena itu penting bagi BAZNAS untuk selalu menjaga
keefektivitasan nya dalam menjalankan tugasnya dengan baik dan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat.

Efektivitas merupakan pencapaian target output yang diukur dengan cara
membandingkan input anggaran dengan output realisasi yang sesungguhnya.

Efektivitas juga bisa diartikan sebagai tercapainya suatu tujuan yang telah

SNilai Fauza, “Peran Baznas Dalam Meningkatkan Ekonomi Umat” Jurnal Kajian
Hukum Ekonomi Syariah 15,1n0.2 (2023):115-116.



ditentukan sebelumnya.® Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan.

Efektivitas dapat dilihat dari berbagai hal, seperti ketepatan sasaran, upaya
lembaga memberikan informasi terkait program yang direncanakan, tujuan
program, pelaksanaan program dan transparansi akuntabilitas. Faktor utama yang
bisa dinilai oleh masyarakat yaitu transparansi dan akuntabilitas. BAZNAS perlu
menunjukkan bukti konkret kepada masyarakat dalam pengalokasian dana zakat
yang telah disalurkan. Hal ini bertujuan untuk membangun atau memulihkan
kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas BAZNAS dalam mengelola dana
yang berasal dari umat. Penggunaan yang efektif adalah penggunaan yang sesuai
dengan tujuan zakat. Penyaluran zakat sebaiknya dilakukan melalui BAZNAS
untuk memastikan penggunaan yang efektif.’

Pengukuran mengenai efektivitas berfungsi mengetahui kapasistas dalam
mengelola dan mendistribusikan dana zakat kepada mustahik. Pengukuran
keefektivitasan pada BAZNAS Kota Bengkulu ini bertujuan untuk mengetahui
kapasitas pengelola zakat yang berkaitan dengan dana zakat yang disalurkan juga
terkait langsung dengan batas penyaluran dana zakat. Pengelolaan dana zakat

yang efektif membantu memaksimalkan manfaat bagi masyarakat yang

® Yuliasih, Juliana, dan Rosida”Zakat Core Principle Poin 10 Disbyrsement Management
Dalam Mengukur Efektivitas Pendistribusian Zakat Pada Program Kerja Baznas” Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan 8, no.1 (2021) :118.

7 Fidhya Nurmalia, “Analisis Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat Di Kabupaten
Ciamis” Jurnal Economics And Business Review 3, no.1 (2024):505-506.



membutuhkan sehingga dapat mendukung pecapaian tujuan iklusivitas dalam
keuangan syariah.®

Keuangan Syariah Inklusif merupakan seluruh upaya yang bertujuan
meniadakan segala bentuk yang menghalangi ketidakmampuan masyarakat dalam
mengkases layanan jasa keuangan, sehingga kemudian masyarakat dapat
memanfaatkan layanan jasa keuangan yang ada. Keuangan Inklusif juga bisa
diartikan sebagai konsep yang menekankan penyediaan layanan keuangan yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat, terutama yang belum
terpenuhi oleh layanan keuangan formal. Dalam hal ini efektivitas distribusi dana
zakat oleh BAZNAS sebagai bentuk implementasi inklusif keuangan yang
memberikan layanan keuangan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses ke
lembaga keuangan formal.

Penerapan keuangan syariah inklusif umumnya bertahap dimulai dengan
target yang jelas seperti melalui penerima bantuan program sosial pemerintah atau
pekerja migran sebelum secara perlahan dapat digunakan oleh masyarakat umum.
Keuangan sosial syariah memiliki manfaat yang signifikan, seperti meningkatkan
efisiensi ekonomi dan mendukung stabilitas sistem keuangan.’

Peningkatan penerimaan dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu
meningkat semenjak tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu
adanya program atau ide-ide baru pada waka bagian pengumpulan, kemudian

banyaknya inovasi baru terkait program-program yang ada di BAZNAS Kota

8 Indra Utama & Efri Samsul Bahri, “Pengukuran Efektivitas Penyaluran Dana Zakat
Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Bengkulu” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6,
no.2 Oktober (2021):122.

° Ana Fauziah dkk,”Zakat Sebagai Instrument Finansial Islami” Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen 2,1no0.1b, januari (2025):2082.



Bengkulu yang memberikan dampak positif terkait kepercayaan masyarakat

tentang arah penyaluran dana zakat.

Tabel 1.1

Data Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Kota Bengkulu

NO | TAHUN | PENGHIMPUNAN | PENYALURAN
1. 2020 6.511.014.464 6.492.902.911
2 2021 5.680.634.020 5.635.520.654
3 2022 5.258.569.633 4.949.506.784
4 2023 5.155.501.033 5.304.824.704
5 2024 5.692.017.201 5.552.339.422

Sumber : Data laporan keuangan BAZNAS Kota Bengkulu 2024

Dari data penerimaan dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu pada
tahun 2021 menuju 2022 penerimaan dana zakat mengalami penurunan sebesar
7% kemudian menurun lagi pada tahun berikutnya sebesar 2% dan mengalami
kenaikan lagi pada tahun 2024 yaitu sebesar 10%. Sedangkan persentase kegiatan
penyaluran pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan sebesar 12%, pada tahun
2023 mengalami kenaikan sebesar 7% dan pada tahun 2024 meningkat lagi
sebesar 3%. Data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2023 penyaluran dana
zakat lebih besar daripada penghimpunan dana zakat, hal ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara potensi penghimpunan dana dan pencapaian tujuan,

menunjukkan kurangnya perencanaan dan pengelolaan dana zakat yang efektif.



Dalam hal ini BAZNAS Kota Bengkulu memanfaatkan dana cadangan atau sisa
kas pada periode sebelumnya.

Hengki Ternando menegaskan bahwa ketika dana yang disalurkan pada
periode sebelumnya lebih banyak dibandingkan dengan periode selanjutnya maka
dapat dikatakan bahwa penyaluran dana zakat sudah efektif dikarenakan dana
yang disalurkan tepat sasaran dan tujuan suatu lembaga sudah tercapai. !°
Sedangkan pada BAZNAS Kota Bengkulu ini hal demikian terjadi pada tahun
2020-2022. Hal ini sejalan dengan peningkatan penerimaan dana zakat pada tahun
2021. Seharusnya pada tahun 2021-2023 penerimaan dana zakat meningkat
dikarenakan dugaan awal peneliti penyaluran dana zakat itu sudah efektif.

Wiliam J.Baumol mengatakan bahwa pengelolaan dana zakat harus
dilakukan dengan cara yang paling optimal, meminimalkan pemborosan, dan
meningkatkan produktivitas. Jika penyaluran lebih besar daripada penghimpunan
maka hal ini menunjukkan adanya ketidakefektivan dalam proses pengelolaan
dana. Max Weber juga menegaskan bahwa pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi sosial harus jelas dan keseimbangan antara tujuan dan sumber daya
yang tersedia. Jika penyaluran tidak sebanding dengan penghimpunan, maka ada
masalah dalam struktur dan manajerial organisasi zakat tersebut.!!

Riyanto menegaskan bahwa BAZNAS tidak hanya bekerja sendiri, namun
tetap bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung keberhasilan dalam

tujuan atau visi misi lembaga. BAZNAS perlu melaksanakan kebijakan yang

19 Hengki Ternando, Skripsi:”Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat pada Program
Rejang Lebong Cerdas di BAZNAS Rejang Lebong”, (Curup : TAIN, 2019):65.

1 Dini Yupitasari & Immas Nurhayati, “Analisis Pengelolaan Kas Optimal Dengan
Metode Baumol Dan Miller-Orr” Jurnal Illmu Manajemen 2, No.1 (2019):170-171.



sejalan dengan tujuan pengelolaan zakat yaitu dengan tetap memprioritaskan
pengalokasian untuk skim zakat yang sesuai. BAZNAS perlu melakukan kegiatan
pengawasan yang optimal terhadap realisasi pengelolaan dana zakat sehingga
antara target dan realisasi berjalan selaras.!?

Ana Fauziah menegaskan bahwa zakat memiliki keunggulan yang tidak
dimiliki oleh lembaga lain, terutama dalam hal distribusi kekayaan untuk
kesejahteraan masyarakat. Sebagai instrument keuangan syariah yang berfokus
pada penciptaan kesejahteraan sosial secara luas. Pengelolaan zakat di Indonesia
baik itu BAZNAS dan LAZ telah menunjukkan perkembangan yang positif.
Sistem pengelolaan dana zakat sudah dilakukan secara efisien dengan
menekankan pemberdayaan ekonomi sebagai tujuan. Namun, untuk meningkatkan
efektivitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat diperlukan upaya
berkelanjutan serta perluas jangkauan layanan agar lebih banyak masyarakat yang
dapat merasakan manfaatnya. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas distribusi dana zakat sebagai instrument keuangan sosial syariah serta
ingin melihat sejauh mana dana zakat produktif dapat membantu penerima

manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup mereka agar lebih baik. !

12Riyanto, “Efektivitas Pengelolaan Zakat Di Baznas Kota Bekasi Dengan Prinsip
Tranparansi Dan Akuntabilitas”  Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Bisnis Syariah 5, no.2
(2023):723-724.

13 Ana Fauziah,”Zakat Sebagai Instrument Finansial Islami” Jurnal Ekonomi Dan

Manajemen 2, no.1b, Januari (2025):2080.



Tabel 1.2

Laporan Kinerja Pengumpulan ZIS-DSKL

No | Nama Institusi 2020 2021 2022 2023 2024
1. | BAZNAS Provinsi | 4.325,939,083 | 5.014,042,671 | 4.949,982,902 | 8,489,647,662 | 9.094,282,669
Bengkulu
2. | BAZNAS Kota 7.018,379,714 | 7.820,580,515 | 7.250,904,046 | 6.664,997,932 | 6.194,608,774
Bengkulu
3. | BAZNAS Kab 411,050,385 457,632,296 392.960,474 691,237,391 417.255.030
Kepahiang
4. | BAZNAS Kab 2.089,714,884 | 1,932.644,098 | 759,163,336 1,621,718,375 | 1.184,135,818
Rejang Lebong
5 | BAZNAS Kab 563,051,574 1,935,905,074 | 1,939,048,234 | 2,147,468,822 | 1,758,818,296
Bengkulu Selatan
6 | BAZNAS Kab 382,359,262 | 619,714,317 370,361,424 1,624,736,340 | 1,534,637,041
Bengkulu Utara
7 | BAZNAS Kab 1,612,885,835 | 1,666,174,165 | 1,875,214,920 | 2,151,051,890 | 2,412,255,030
Muko-Muko
8 | BAZNAS Kab 83,530,592 30,661,796 48,091,488 41,768,953 36,133,324
Bengkulu Tengah

Sumber:Statistic Zakat Nasional 2021-2024.
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Tabel 1.3

Pertumbuhan Pengumpulan ZIS-DSKL

No Nama Institusi 2021 2022 2023 2024
L. BAZNAS Provinsi 15.90% | -1.27% 71.47% 7.13%
Bengkulu

2. BAZNAS Kota Bengkulu | 11.44% -7.86% -71.51% -7.06%

3. BAZNAS Kab Kepahiang | 11.34% -14.13% | 75.87% -39.63%

4. BAZNAS Kab Rejang -71.51% -60.72% | 113.70% | -27.00%

Lebong

5 BAZNAS Kab Bengkulu | 243,82% | 0.16% 10.75% -18.10%

Selatan

6 BAZNAS Kab Bengkulu | 62.08% -40.24% | 338.69% | -5.55%

Utara

7 BAZNAS Kab 3,30% 12.55% 14.71% 12.41%

Muko-Muko

8 BAZNAS Kab Bengkulu | -63.29% | 56.84% -13.15% -13.49%

Tengah

Sumber:Statistik Zakat Nasional 2021-2024.

Berdasarkan gambaran diatas, peneliti merasa sangat tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut kondisi pada BAZNAS Kota Bengkulu. Penelitian
sebelumnya telah banyak dilakukan oleh penelitian terdahulu. Beberapa tema

penelitian terdahulu yang ada di BAZNAS Kota Bengkulu adalah manajemen
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program pendidikan,'* mekanisme pembiayaan pada BAZNAS kota Bengkulu,'

manajemen penghimpunan dana zakat, '°

sedangkan penelitian yang mengukur
efektivitas dari distribusi dana zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif
pada BAZNAS Kota Bengkulu belum pernah dilakukan.

Penelitian ini memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan peran
zakat dalam instrument keuangan syariah inklusif serta meningkatkan kinerja
lembaga zakat, khususnya BAZNAS Kota Bengkulu sebagai pengelola dana zakat
yang lebih efektif dan sesuai dengan prinsip syariah. Kemudian penelitian ini juga
akan membantu menciptakan solusi yang lebih baik dalam mencapai tujuan zakat,
yaitu untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial
melalui instrument keuangan syariah yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui

lebih lanjut mengenai “Efektivitas Distribusi Dana Zakat Sebagai Instrument

Keuangan Syariah Inklusif Pada BAZNAS Kota Bengkulu.

. Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ditetapkan agar dalam penelitian nanti
berfokus pada pokok permasalahan yang diangkat oleh peneliti beserta

pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian ini tidak menyimpang dari

4 Piter Saputra Yopi, Skripsi:”Analisis Manajemen Distribusi Dana Zakat Program
Bantuan Pendidikab Pada Baznas Kota Bengkulu”, Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf (
Bengkulu : Uinfas, 2022)

5 Yesi Nopita Sari, Skripsi:’Mekanisme Pembiayaan Usaha Kecil Melalui Zakat
Produktif BAZNAS Kota Bengkulu”, Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf ( Bengkulu : TAIN
Bengkulu, 2018)

16 Sari  Erlianti, Skripsi:”’Manajemen Fundraising BAZNAS Kota Bengkulu Dalam
Peningkatan Penghimpunan Zakat”, Prodi manajemen zakat dan wakaf ( Bengkulu : TAIN
Bengkulu, 2021)
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hasil yang diharapkan. Ruang lingkup penelitian yang dilaksanakan terbatas pada
efektivitas pendistribusian dana zakat yang dilihat dari indikator efektivitas dan
keuangan syariah inklusif yaitu perluasan akses, keadilan, transparansi dan
keberlanjutan yang berfokus pada program zakat produktif yaitu Bengkulu

Makmur.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas zakat sebagai instrument Keuangan Syariah Inklusif di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu?
2. Bagaimana efektivitas pendistribusian dana zakat pada Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas zakat sebagai instrument Keuangan
Syariah Inklusif di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu?
2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyaluran dana zakat pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu?
. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian yang diharapkan dari penulisan ini diantara lain:

1. Manfaat Teoritis

13



a. Memberikan wawasan kepada peneliti dan pembaca dalam memperluas
ilmu dan pengetahuan terkait judul penelitian.

b. Menjadi bahan referensi atau bacaan, khususnya bagi pihak peneliti yang
melakukan penelitian sejenisnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana S.E
perbankan Syariah di Institut Agama Islam Negeri Curup. Untuk
menambah wawasan , ilmu, pengalaman, pengetahuan yang berhubungan
dengan pendistribusian yang dilakukan di BAZNAS Kota Bengkulu.

b. Bagi IAIN Curup, sebagai masukan untuk proses belajar mengajar dan
meningkatkan pengetahuan bagi para mahasiswa lainnya, serta menambah
kajian lieteratur bagi pihak kampus IAIN Curup.

c. Bagi BAZNAS Kota Bengkulu, dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam kegiatan pendistribusian kedepannya agar lebih baik.

d. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan terkait program yang ada di Baznas Kota Bengkulu.

F. Tinjauan Kajian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan
agar peneliti menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian
ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan
penelitian yang hendak peneliti lakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu
yang masih terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan:

1. Tri Wiwin (2022) Dengan “Judul Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat”
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( Studi Badan Amil Zakat Nasional Kota Bengkulu)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penghimpunan
dana zakat di BAZNAS Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah mixed
methods yang merupakan gabungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penghimpunan dana zakat
BAZNAS Kota Bengkulu sudah efektif dilihat dari indikator efektifitas.
Sedangkan dari hasil pengukuran rasio disimpulkan bahwa terbilang efektif
namun perlu adanya evaluasi dari penghimpunan dana zakat agar menjadi lebih
baik dan memberi manfaat yang lebih luas bagi masyarakat khususnya di Kota
Bengkulu.!” Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian ini yaitu
sama-sama berobjek di BAZNAS Kota Bengkulu. Sedangkan perbedaan nya
adalah penelitian terdahulu membahas efektivitas penghimpunan sedangkan
penelitian ini fokus pada efektivitas penyaluran atau pendistribusian. Kemudian
terletak perbedaan pada metode penelitian, penelitian ini hanya menggunakan
metode pendekatan kualitatif.

2. Sri Rokhlinasari (2023) “Zakat Sebagai Instrument Keuangan Syariah
Inklusif Dalam Mewujudkan Suistanable Development Goals”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi pendanaan yang tepat
agar pelaksanaan SDGs lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat luas,
kontribusi zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif dalam
mewujudkan SDGs dan relevansinya dalam mewujudkan SDGs dari perspektif

maqashid syariah.. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Tri Wiwin & Supardi,“Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat” (Studi Kasus BAZNAS
Kota Bengkulu), Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8, no.2 Oktober (2023):162.
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pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SDGs
dilakukan dengan inovasi pembiayaan melalui anggaran pemerintah dan non-
pemerintah. ' Kontribusi zakat terhadap implementasi telah dilakukan oleh
BAZNAS dalam bentuk program kemandirian, pendidikan, keagamaan,
kesehatan, dan kepedulian sosial. Sedangkan zakat dalam mewujudkan SDGs
dengan maqashid syariah ditunjukkan pada program pengentasan kemiskinan,
pengentasan kelaparan, kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik,
pendidikan yang berkualitas dan air bersih dan sanitasi yang relevan dengan
program SDGs.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
lebih berfokus pada efektivitas distribusi dana zakat oleh BAZNAS Kota
Bengkulu dan tujuan penelitian ini berfokus untuk menganalisis efektivitas
penyaluran dana zakat dan perannya dalam keuangan syariah inklusif,
sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada tujuan untuk menganalisis
kontribusi zakat dalam mencapai tujuan SDGS.

3. Hengki Ternando (2019) “Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat
Program Rejang Lebong Cerdas”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penyaluran dana
zakat program rejang lebong cerdas kabupaten rejang lebong dan untuk
mengetahui efektivitas penyaluran dana zakat program rejang lebong cerdas.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme penyaluran dana zakat untuk

8Sri Rokhlinasari & Ridwan Widagdo,“Zakat sebagai Instrumen Keuangan Syariah
Inklusif dalam Mewujudkan Suistanable Developmant Goals ™ Journal Of Economics and Business
12, no.6 November (2023):1-2.
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biaya program rejang lebong cerdas sudah dilakukan sesuai dengan prosedur
BAZNAS, meskipun belum sepenuhnya dapat menuntaskan masalah
pendidikan yang ada direjang lebong dan dana zakat yang disalurkan kepada
penerima manfaat belum sepenuhnya dapat menuntaskan masalah biaya
sekolah yang mereka hadapi namun hal ini diharapkan dapat memberikan
motivasi bagi penerima manfaat untuk bangkit dari kemiskinan.!'®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus
penelitian, penelitian terdahulu bertujuan untuk menganalisis efektivitas pada
salah satu program di BAZNAS Rejang Lebong, sedangkan pada penelitian ini
menganalisis efektivitas pendistribusian dana zakat secara menyeluruh di
BAZNAS Kota Bengkulu serta menganalisis peran pendistribusian sebagai

instrument keuangan syariah Inklusif.

. Riyanto (2023) “Efektivitas Pengelolaan Zakat di Baznas Kota Bekasi
dengan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan zakat
di BAZNAS kota Bekasi dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Metode
penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan secara akuntabel yang dilakukan BAZNAS
Kota Bekasi dilihat dari standart yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam

pelaksanaan program kerja BAZNAS Kota Bekasi bekerja sama dengan

19 Hengki Ternando, Skripsi:”Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat pada Program

Rejang Lebong Cerdas di BAZNAS Rejang Lebong”, (Curup : TAIN, 2019).
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berbagai pihak untuk mendukung keberhasilan suatu program.°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
tidak hanya menggunakan prinsip transparansi dan akuntabilitas namun
menggunakan beberapa prinsip lain yang mana terletak pada indikator
efektivitas, kemudian penelitian ini juga ingin melihat keefektivitasan distribusi
dana zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif. Penelitian ini
berlokasi di BAZNAS Kota Bengkulu sedangkan penelitian terdahulu terletak
di BAZNAS Kota Bekasi.

5. Fidhya Nurmalia (2024) “Analisis Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat
BAZNAS Kabupaten Ciamis”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas strategi
dan pendekatan yang dilakukan dalam pengelolaan dana zakat dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan umat islam di Kabupaten Ciamis. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriftip kualitatif. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa dana zakat mampu mendorong kesadaran masyarakat dan
bekerja sama dengan UPZ desa untuk menghimpun dana zakat bagi ASN, serta
kepada pengusaha akan pentingnya zakat melalui pendidikan dan sosialisasi.
Penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Ciamis dikatakan sudah
efektif.?!

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus

penelitian, penelitian terdahulu berfokus pada efektivitas penghimpunan

20 Riyanto, “Efektivitas Pengelolaan Zakat Di Baznas Kota Bekasi Dengan Prinsip
Transparansi Dan Akuntabilitas”, Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Bisnis Syariah 5, no.2
(2023):723.

2'Fidhya Nurmalia, “Analisis Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat Di Baznas Kabupaten
Ciamis”, Jurnal Islamic Economics And Business Review 3, no.1 (2024):503.
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sedangkan penelitian ini berfokus pada efektivitas penyaluran atau
pendistribusian. Kemudian lokasi penelitian, penelitian ini terletak di BAZNAS

Kota Bengkulu sedangkan penelitian terdahulu di BAZNAS Kabupaten Ciamis.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Deskriptif
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu
gejala, keadaan sebagaimana adanya. Kualitatif merupakan suatu pendekatan
atau penelusuran untuk mengekplorasi dan memahami suatu gejala atau
masalah.??

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dilingkungan asli subjek penelitian yang telah diambil.
Penelitian ini mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah.?

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Baznas Kota Bengkulu yang beralamat
di komplek Masjid Agung At-Tagqwa RT.04 RW.02, Kelurahan Anggut Atas,
Kecamatan Ratu Samban, Kota Bengkulu.

3. Sumber Data

22 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung:Alfabeta 2014):2-3.
BLexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung:PT Remaja Rosdakarya
2018):226.
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Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari mana data
dalam penelitian ini diperoleh, sumber data menjelaskan dari mana
diperolehnya data yang dikumpulkan serta informan-informan yang dimintai
keterangannya sehubungan dengan penelitian yang dilakukan.

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh di lapangan atau
diperoleh secara langsung, Data primer diperoleh dengan teknik wawancara,
dokumentasi ataupun observasi.** Informan dalam penelitian ini terdiri dari :
1) Wakil ketua II yang berjumlah 1 orang.
2) Wakil ketua III yang berjumlah 1 orang.
3) Bendahara Baznas Kota Bengkulu yang berjumlah 1 orang.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung.
Data tersebut dapat bersumber dari Buku, jurnal dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan judul peneliti. Dalam penelitian ini yang termasuk
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku. Dokumen, alat
tulis, alat perekam dan juga kamera saat melakukan observasi atau
wawancara.
4. Teknik Pengumpulan Data®

Instrument utama yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah

peneliti sendiri, sedangkan instrument pendukung atau alat bantu lainnya

adalah pedoman wawancara atau interview. Teknik pengumpulan data adalah

2 Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D”(Bandung:Alfabeta
2016):81-82.
%5 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung:Alfabeta 2014):64.
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langkah-langkah yang dapat digunakan penulis untuk mengumpulkan
data.Teknik pengumpulan data dengan cara :
a. Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Tujuan utamanya adalah
untuk memahami keadaan yang sebenarnya dari permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian ini.

Observasi terbagi menjadi dua yaitu observasi partisipan dan
observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah proses dalam
pengamatan bagian dalam observer dengan ikut mengambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. Sedangkan observasi non
partisipan yaitu proses observasi apabila observasi tidak ikut dalam
kehidupan orang yang akan diobservasi dan secara terpisah berkedudukan
sebagai pengamat.

b. Wawancara

Wawancara yaitu teknik memperoleh data dengan cara melakukan
Tanya jawab dengan pejabat yang berwenang. Wawancara yang digunakan
oleh peneliti yaitu wawancara terstruktur, wawancara yang dilakukan
dengan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
telah disiapkan terkait dengan pelaksanaan pendistribusian di BAZNAS
Kota Bengkulu.

¢. Dokumentasi

21



Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan alat
dokumentasi untuk mengambil data berupa tulisan, gambaran, dan lain-lain.
Dalam hal ini peneliti akan melakukan dokumentasi dengan mengambil foto
dan rekaman disaat melakukan observasi maupun wawancara.

. Teknik Analisis Data?

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Aktifitas data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sampai
dengan tuntas.

Ada tiga hal penting dalam menganalisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan pengumpulan data.

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data umum yang muncul dari catatan-catatan tertulis
yang peneliti dapatkan dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus
selama penelitian ini berlangsung.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap dalam proses penelitian yang
bertujuan untuk menyusun dan menyajikan data yang telah dikumpulkan

dan dianalisis secara sistematis, sehingga dapat memberikan gambaran yang

% Lexy J. Moleong,“Metodologi Penelitian Kualitatif”(Bandung:PT Remaja Rosdakarya

2018):248.
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jelas dan mudah dipahami. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa
teks naratif berbentuk catatan yang telah peneliti temukan dilapangan.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses
penelitian, dimana peneliti akan mengindetifikasi, merangkum, dan menarik
inti dari hasil analisis data yang telah dilakukan. Proses ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang sudah peneliti

tentukan
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Efektivitas
1. Efektivitas

Efektivitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia disebut bahwa
kata efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang bermakna
ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya), manjur dan mujarab, dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha dan tindakan).

Efektivitas merupakan ukuran suatu keberhasilan dalam mencapai
suatu tujuan. Menurut harbani pasolog dalam jurnal Tri wiwin menemukan
bahwa efektivitas berasal dari kata efek dan istilah kata diartikan sebagai
hubungan sebab akibat. Efektivitas juga bisa diartikan sebagai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya oleh suatu lembaga untuk mencapai tujuan
oleh kegiatan yang mereka laksanakan.'

Davis dan Wether mengartikan efektivitas adalah suatu cara untuk
menghasilkan sesuatu dan melayani masyarakat dengan tepat sesuai dengan
aturan yang berlaku. Adapun prawirosantono mengemukakan bahwa
efektivitas merupakan suatu hal yang mengacu kepada ukuran keberhasilan
pencapaian suatu tujuan oleh suatu lembaga, atau apa tujuan yang ingin
dicapai dibandingkan apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Komarrudin mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu keadaan

yang menunjukkan keberhasilan atau suatu kegagalan kegiatan manajemen

Tri Wiwin,”Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat”(Studi Badan Amil Zakat Nasional
Kota Bengkulu) Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8, no.2 oktober (2022):162-163.
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dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Komarrudin juga
mengatakan bahwa suatu kerja dikatakan efektif apabila terdapat keampuhan
dalam pelaksanaan tugas-tugas sebagai usaha untuk keseimbangan antara
kualitas dan kuantitas kerja. Ketidak efektifan suatu kerja atau tugas bisa
juga terjadi apabila kurangnya pekerja yang tidak profesional serta tidak
memiliki pengalaman dalam bidangnya, dan memiliki pengetahuan yang
minim dan tidak didukung oleh dana yang cukup untuk menjalankan
kegiatan.’

Kesimpulannya efektivitas merupakan suatu ukuran keberhasilan
atau kesuksesan dalam menjalankan tugas-tugas sesuai dengan
perencanaannya, baik dilakukan atas nama perorangan, organisasi maupun
lembaga atau instansi, yang dalam pelaksanaannya didukung oleh tenaga
professional, berpengalaman dan memiliki pengetahuan serta dana yang
memadai untuk mecapai suatu keberhasilan.

2. Indikator Efektifitas

Pengukuran efektivitas dalam menyalurkan dana zakat penting
dilakukan untuk mengetahui kapasitas dalam mengelola zakat khususnya
dalam kegiatan pendistribusian dana zakat.

Budiani NW mengatakan bahwa indikator efektivitas adalah sebagai

berikut:?

2 Mesiono,”Efektivitas Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah” (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2018):43-44.

3 Anggi Maulinda Sandy Putri,”Efektivitas Pendayagunaaan Zakat Produktif Pada
Program Bandung Makmur Baznas Kota Bandung Untuk Meningkatkan Perekonomian Mustahik
Jurnal Economics Studie 3,10.1(2022):133.
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a. Tepat Sasaran, yaitu menggambarkan program yang dilakukan sudah
sesuai dengan target sasaran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

b. Sosialisasi Program, yaitu upaya dalam memberikan informasi terkait
program yang direncanakan.

c. Tujuan Program, yaitu menggambarkan hasil yang diperoleh
dibandingkan dengan tujuan yang telah direncanakan.

d. Pelaksanaan program, yaitu menggambarkan proses pengawasan yang
dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi program yang dilakukan.

e. Akuntabilitas, yaitu menegaskan bahwa kegiatan kerja dapat
dipertanggungjawabkan dan diperkuat dengan adanya laporan keuangan
berkala periode yang telah diaudit oleh lembaga auditor independen yang
terakreditasi dengan baik dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat

luas yang bersifat transparansi.

B. Pendistribusian Dana Zakat
Pendistribusian merupakan penyaluran/pembagian/pengiriman barang-
barang dan sebagainya kepada orang banyak atau beberapa tempat*. Distribusi
juga memiliki arti penyaluran atau pembagian kepada beberapa orang atau
masyarakat. Oleh karena itu dalam hal ini kata distribusi berarti mengandung
pemberian harta ataupun zakat kepada para penerima zakat secara konsumtif

maupun dana.’

4 Selamat Riadi,”Strategi Distribusi Zakat Dan Pemberdayaan Mustahik” Jurnal
pascasarjana IAIN Mataram 9, no.1 Juni (2020):131.

SM.igbal&Iwan siswanto,”Manajemen Pengelolaan Dan Pendistribusian Dana Zakat”
Jurnal Ilmu Sosial Dan Hukum 2, no.1 (2024):74-75.
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Distribusi dana zakat merupakan aspek penting dalam mengelola dana
zakat, karena hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa dana zakat diterima dan
digunakan oleh pihak yang berhak sesuai dengan ketentuan syariat Islam.. Ada
delapan golongan asnaf yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, fi
sabilillah, dan ibnu sabil. Tujuan utama distribusi zakat adalah untuk
meringankan beban ekonomi mustahik dan meningkatkan kesejahteraan umat.b

Berdasarkan amanat UU no 23 tahun 2011 disimpulkan bahwa dana
zakat didstribusikan pada dua jenis kegiatan besar atau yang biasa disebut
dengan pola penyaluran zakat yaitu:

1. Pola Konsumtif'’

Pola ini merupakan penyaluran dana zakat yang diberikan langsung
kepada penerima manfaat. Dengan pola ini penyaluran dana kepada penerima
manfaat tidak disertai target, adanya kemandirian kondisi sosial maupun
kemandirian ekonomi.

Pola ini merupakan kegiatan yang memberikan manfaat dalam jangka
pendek. Hal ini dikarenakan bantuan akan langsung habis ketika sudah
digunakan sepenuhnya oleh penerima manfaat. Hal ini terdapat pada bidang
kesehatan, pendidikan, bidang sosial kemasyarakatan dan bidang sosial
lainnya.

2. Pola Produktif
Pola produktif merupakan pola penyaluran dana zakat yang disalurkan

oleh amil untuk usaha yang telah berjalan minimal satu tahun yang

® Thoriquddin, “Pengelolaan Zakat Produktif” (Malang:UIN Maliki Press 2014):34-35.
7 Khalifah Muhammad Ali, “Perbandingan Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik™ Jurnal Ai-Muzara’ah 4. no.1 (2016):19.
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membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya. Kegiatan ini
memiliki target atau tujuan yang mana tujuan tersebut yaitu merubah keadaan
dari kategori mustahiq menjadi muzzaki. Pola ini merupakan kegiatan yang
diperuntukkan bagi usaha produktif yang bersifat jangka panjang. Dana zakat
akan disalurkan kepada masyarakat yang mau mengembangkan usaha mereka
menjadi lebih baik. ® Selain itu dana zakat ini juga disalurkan untuk

melengkapi kebutuhan UMKM seperti gerobak dan steling.

C. Keuangan Syariah Inklusif

Keuangan Syariah Inklusif merupakan seluruh upaya yang bertujuan
meniadakan segala bentuk yang menghalangi ketidakmampuan masyarakat
dalam mengakses layanan jasa keuangan, sehingga kemudian masyarakat dapat
memanfaatkan layanan jasa keuangan yang ada.

Instrument keuangan syariah inklusif memiliki peran yang cukup penting
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan serta pelaksanaan tanggung
jawab sosial. Ada beberapa prinsip yang mendukung instrument keuangan
tersebut yaitu perluasan akses’, keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Zakat
dan infaq merupakan bagian dari instrument keuangan syariah, karena zakat
merupakan kewajiban umat Islam yang kegiatannya yaitu menyisihkan sebagian
harta guna membantu faqir miskin dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Oleh

karena itu, Instrumen keuangan syariah selain memberikan keuntungan finansial,

8 Armiadi Musa, “Pendayagunaan Zakat Produktif” (Banda Aceh : Lembaga Naskah
Aceh 2019):98.

® Novia Yusfiyanti Laili, “Efektivitas Inklusi Keuangan Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan UMKM?” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, n0.3 (2020):439.
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juga memberikan manfaat terhadap kesejahteraan masyarakat. '

Zakat wajib diberikan kepada yang berhak menerima zakat. Dalam Al-

Qur’an surat At-Taubah ayat 60:

~ e
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Artinya “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fagqir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan (budak), orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan allah
Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana”. !

Ayat ini menetapkan delapan golongan penerima zakat, yang
mencerminkan prinsip keadilan sosial dan ekonomi. Distribusi zakat kepada
kelompok-kelompok ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan
memberdayakan masyarakat kurang mampu, hal ini sejalan dengan konsep
keuangan syariah inklusif.

Islam mengajarkan bahwa pemberdayaan inklusif sejalan dengan prinsip
keadilan sosial yang ditegaskan dari Al-Qur’an dan hadist yaitu melindungi lima

aspek mendasar seperti agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aql) dan harta

(al-mal). Dalam Al-Quran surat Al-Hasyr ayat 7

10 Yopfie Sandra & Apriliantoni, “Instrumen Keuangan Syariah dan Merdeka dari
Rentenir” Jurnal Ekonomi Islam 1, no.1 (2025):29.

"' Mohammad Sahib, “Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita” (Bandung:Jabal
2010):196.
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Artinya  “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
vang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya. "

Quraish Shibab menekankan bahwa sistem distribusi seperti zakat
mencegah penumpukan kekayaan di tangan orang-orang kaya saja, hal ini
mendukung pemerataan ekonomi, hal ini sejalan dengan prinsip utama keuangan
inklusif. Ayat ini juga menunjukkan fungsi zakat sebagai instrument keuangan
inklusif yaitu menciptakan partisipasi semua kelas dan ekonomi. Kesimpulannya
lembaga pengelola zakat harus mampu menjangkau dan memberikan solusi dari
banyaknya ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses layanan jasa
keuangan untuk mencapai tujuan pendistribusian dana zakat yang adil dan
merata. Dengan memanfaatkan instrument zakat, islam tidak hanya

berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan, tetapi juga membuka peluang

yang setara bagi semua individu.!® Untuk mewujudkan pemberdayaan inklusif

12 Mohammad Sahib, “A/-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita” (Bandung:Jabal 2010)
:546.

13 Adam Hafidz Al Fajar,”Peran Zakat Dan Sedekah Untuk Mendukung Pemberdayaan
Inklusif” Jurnal Ilmu Islam 8, No.4 (2024):15-16.
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secara efektif, diperlukan pengelolaan yang transparan, professional dan berbasis
teknologi.

Zakat dapat dimanfaatkan sebagai instrumen inklusi keuangan di
Indonesia. Namun, tingkat inklusi zakat dalam segi pembayaran yang
merupakan bentuk dari inklusi keuangan masih kurang. Selain itu, tantangan
untuk meningkatkan inklusi keuangan masih banyak, meskipun adanya
kemajuan dalam beberapa tahun terakhir ini. Teknologi, ketrampilan, dan
infrastruktur  masih menjadi  hambatan bagi terwujudnya inklusi
keuangan.Dalam meningkatkan inklusi keuangan, Zakat, Infaq, dan Sedekah
(ZIS) dapat berperan sebagai lembaga yang mendorong inklusi keuangan.'*

Transformasi ZIS online menjadi solusi yang efektif dalam mendorong
inklusi keuangan, karena dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses
layanan keuangan dan juga meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana
zakat. Melalui transformasi ZIS online, lembaga ZIS dapat memudahkan
masyarakat dalam berzakat, memberikan informasi yang lebih mudah
dipahami oleh masyarakat tentang zakat, infaq, dan sedekah, serta memberikan
layanan keuangan yang lebih mudah diakses dan terjangkau oleh
masyarakat. Transformasi ZIS online juga dapat membantu meningkatkan
literasi keuangan masyarakat. Lembaga ZIS dapat memberikan edukasi dan
pelatihan tentang manajemen keuangan dan investasi kepada masyarakat yang

menerima dana zakat.!?

4Sukriah, “Zakat Sebagai Instrument Keuangan Sosial Dalam Perspektif Islam ” Jurnal
Ekonomi Islam 5, no.1 (2014):36.

15 Sri Rokhlinasari,”Zakat, Keuangan Inklusif dan Instrumen Keuangan Dalam
Mewujudkan SDGS dan Maqgashid Syariah” (Cirebon:CV Elsi Pro 2023):33.
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Instrument keuangan syariah memberikan manfaat untuk jangka panjang,
hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat
membantu dalam menciptakan stabilitas ekonomi jangka panjang dan

mengurangi resiko keuangan yang dapat merugikan masyarakat.'®

'Haweunnisa,”Analisis Strukturalisme Terhadap Peran Katalisator Instrumen Keuangan
Syariah dalam Mendorong Pembangunan Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial” Journal of
Islamics Economics Law 3, no.2 (2023):78.
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BAB III
GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA BENGKULU
A. Profil Lembaga!

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran
BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama.

BAZNAS Kota Bengkulu adalah sebuah Badan Amil Zakat Nasional yang
ada di Bengkulu yang beralamat di Kelurahan Anggut Atas Komplek Mas;jid
Agung At-Taqwa, Kota Bengkulu.

BAZNAS Kota Bengkulu sendiri berdiri pada akhir Tahun 2016 (tepatnya
06 Desember 2016) mengacu pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Yang

diresmikan oleh Walikota Bengkulu H. Helmi Hasan, SE.

B. Sejarah Singkat?
Berdirinya BAZNAS Kota Bengkulu dilatar belakangi oleh keprihatinan

masih banyaknya kemiskinan yang terdapat di seluruh wilayah Indonesia,

! BAZNAS Kota Bengkulu, Profii BAZNAS Kota Bengkulu, dikutip dari
https://baznas.go.id/profil, diakses pada tanggal 14 Maret 2025, pukul 12:51 WIB.

2 BAZNAS Kota Bengkulu, Company Profile BAZNAS Kota Bengkulu. (Bengkulu,
2024).15-21.
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termasuk di Kota Bengkulu, yang hampir berjumlah 82.540 jiwa dari jumlah
penduduk 303.480 jiwa hingga 14 Mei Tahun 2008, dan adanya potensi zakat
yang cukup besar, maka Wakil Walikota Bengkulu H. Ahmad Kanedi, S.H., M.H.
menaruh perhatian yang amat besar untuk membentuk suatu Badan Amil Zakat
yang resmi di bawah naungan Pemerintah Kota Bengkulu.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan zakat disebutkan agar menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan
bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan
menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya pengelolaan zakat secara
profesional dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah.

Pengelolaan Zakat dilakukan oleh suatu wadah atau lembaga tertentu yaitu
Badan Amil Zakat (BAZ). Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelolaan zakat
yang dibentuk oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah
dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat
sesuai dengan ketentuan agama.

Pembentukan nama badan ini semula masih terganjal dengan istilah
apakah memakai singkatan nama Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah
(BAZIS) atau Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Bengkulu. Setelah disepakati
bersama barulah badan ini resmi dengan nama Badan Amil Zakat yang
selanjutnya disingkat BAZ Kota Bengkulu. BAZ Kota Bengkulu adalah lembaga
pengelola zakat yang dibentuk oleh Pemerintah Kota Bengkulu dengan

persetujuan DPRD Kota Bengkulu serta dukungan masyarakat Bengkulu.
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Keberadaan BAZ Kota Bengkulu diatur, di samping berdasarkan Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
38 Tahun 1999, Surat Edaran Menteri Dalam Negeri RI Nomor 451.12/1728/SJ
Tahun 2002 perihal Pemberdayaan BAZ Daerah, juga berdasarkan Peraturan
Walikota Bengkulu Nomor 20 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan
Organisasi Badan Amil Zakat Kota Bengkulu, serta Surat Persetujuan DPRD
Kota Bengkulu 170/409/B.XV/2008 tanggal 14 Juli 2008.

Pembentukan BAZ Kota Bengkulu disetujui oleh DPRD Kota Bengkulu,
barulah pada tanggal 25 April Tahun 2009 oleh Walikota Bengkulu diangkat
secara resmi Kepala Badan Amil Zakat Kota Bengkulu melalui SK Pelantikan
Jabatan Kepala BAZ No. S.K. 821.4.603 yang dikepalai oleh Bapak Sirman
Dahwal, S.H., M.H., Dosen 55 pengajar Hukum Islam pada Fakultas Hukum
Universitas Bengkulu.38 Kemudian, tiga hari setelah pelantikan Kepala BAZ
Kota Bengkulu, tepatnya pada tanggal 28 April Tahun 2009, Walikota Bengkulu
memerintahkan Kepala BAZ mengikuti Rapat Koordinasi Pengurus BAZ seluruh
Provinsi Bengkulu yang bertempat di Hotel Raffles City, dengan agenda
penyampaian laporan kegiatan masing-masing pengurus BAZ Kota dan
Kabupaten. Dalam Kesempatan itu, hadir sebagai pembicara Walikota Padang
Bapak Drs. Fauzi Bahar, M.Sc., dan Ketua BAZ Kota Padang Bapak Prof. Dr.
Salmadanis, MA. Kedua pembicara tersebut didatangkan dari Kota Padang
Sumatera Barat, karena dianggap telah berhasil dengan baik mengelola zakat di

Kota Padang secara profesional dan berkualitas. Sehingga diharapkan BAZ yang
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ada di Provinsi Bengkulu ini dapat mengikuti atau mencontoh sistem pengelolaan
zakat yang dilaksanakan seperti di Kota Padang tersebut.

Berbekal pengalaman sebagai pengajar Hukum Keperdataan Islam,
khususnya tentang Zakat dan Wakaf, serta pernah menjadi pengurus BAZDA
Provinsi Bengkulu satu periode dari Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2003 dan
menjadi pengurus Bidang Komisi Hukum dan Fatwa Majelis Ulama Provinsi
Bengkulu 2001 sampai sekarang, maka sedikit banyaknya Kepala BAZ Kota
Bengkulu dianggap mempunyai kemampuan untuk mengelola zakat secara baik
dan benar.

Pada akhir Tahun 2016 (tepatnya 06 Desember 2016) berdirilah BAZNAS

Kota Bengkulu yang diresmikan oleh Walikota Bengkulu H. Helmi Hasan, SE.

C. Ruang Lingkup Lembaga
1. Visi dan Misi BAZNAS Kota Bengkulu?
a. Visi
“Menjadikan BAZNAS Kota Bengkulu yang dapat membangkitkan

ekonomi umat bersifat amanah, transparan, dan profesional.”

b. Misi :
1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat.
2) Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai

dengan ketentuan syari’ah dan prinsip manajemen modern.

3) Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah transparan,

3Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu. Arsip Internal Tahun 2024,
Diakses Langsung di Kantor BAZNAS Kota Bengkulu, 5 Mei 2025.
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profesional, dan terintegrasi.
4) Mewujudkan pusat data zakat nasional.
5) Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait.
6) Merubah mustahik menjadi muzakki
2. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Kota Bengkulu*

Adapun tugas pokok BAZNAS Kota Bengkulu adalah:

a. Menyelenggarakan tugas administrasif dan teknis pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

b. Menyelenggarakan bimbingan dibidang pengelolaan, pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan.

c. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,
penyusunan rencana dan  program  pelaksanaan  pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Melayani muzzaki

d. Mengumpulkan dana zakat, infaq, dan sedekah serta menyalurkan kepada
para mustahik.

Adapun fungsi BAZNAS Kota Bengkulu adalah:

a. Meningkatkan kesadaran umat islam untuk berzakat.

b. Menggerakkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik/non fisik
melalui pendayagunaan zakat.

c. Meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki melalui pemulihan,

4BAZNAS Kota Bengkulu, Company Profile BAZNAS Kota Bengkulu. (Bengkulu,
2024):4.
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peningkatan kualitas SDM dan mengembangkan ekonomi masyarakat.

d. Mengembangkan budaya "Memberi lebih baik dari menerima”.

e. Mengembangkan manajemen yang amanah, profesional, transparansi dan

mengelola zakat.

f. Menjangkau muzakki dan mustahiq seluas-luasnya di daerah Kota

Bengkulu.

g. Memperkuat jaringan struktur organisasi zakat yang mana kegiatan pokok

BAZNAS adalah menghimpun ZIS kepada mustahiq sesuai ketentuan

agama yang di atur Undang-Undang.

3. Struktur Organisasi’
Ketua
Wakil Ketua 1
Wakil ketua IT
Wakil Ketua II1
Wakil Ketua IV
Kepala Pelaksana
Bendahara
Sekretaris
Bagian Pengumpulan
Bagian Pendistribusian
Bagian Keuangan & Pelaporan

Bagian SDM dan Umum

: H. Abdurahman Alkaf

: H. Yul Kamra, S.Pdi, M.Pd

: Safrizal, SE

: Syaiful Anwar, S.Sos

: Syaiful Anwar S.Sos

: Ikram Dirga Saputra, SKM

: Sri Rahayu, S.Ak

: Apridianti Rahmatika, M.Pd

: Muzakir Firdaus & Nopriana, S.Sos
: Runi Afriliana H, S,Kep & M. Orbar
: R K Agus Kusuma

: M.Ali Ridho, S.Sos

> Baznas Kota Bengkulu, “Laporan Keuangan dan Laporan Auditor Independen”

(Bengkulu, 2024):7.
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D. Kegiatan Pokok Instansi ¢
Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu sebagai berikut:
1. Bengkulu Taqwa
Bengkulu Tagwa merupakan Program ditribusi Zakat yang disusun,
direncanakan dan diberikan kepada penggiat kegiatan Dakwa keagamaan
dengan menggunakan Asnaf Fi Sabilillah. Tujuan kegiatan pendistribusian ini
adalah membantu tenaga keagamaan seperti Dai, Ustadz, Guru ngaji dan
penggiat kegiatan keagamaan lainnya dalam rangka meningkatkan kualitas
pemahaman dan pengalaman praktek peribadatan masyarakat, pembinaan
Akhlakul karimah serta dalam rangka meningkatkan syiar Dakwa Islam.
Bantuan ini dapat diberikan dalam bentuk program seperti bantuan rumah
ibadah, bantuan guru TPQ/Pondok Pesantren/MDA, bantuan operasional MDA
atau yayasan, bantuan pengurus masjid, bantuan kegiatan ormas, dan bantuan
biaya pembangunan atau renovasi masjid.’
2. Bengkulu Cerdas
Bengkulu Cerdas merupakan program distribusi zakat dalam rangka
memberikan santunan bantuan biaya pendidikan baik tingkat sekolah dasar
sampai tingkat perguruan tinggi. Sasaran program ini adalah para pelajar SD
dan SMP di Kota Bengkulu yang orang tuanya termasuk dalam katagori Asnaf

Miskin. Dengan Program bantuan ini diharapkan para siswa dhuafa tetap dapat

® Baznas Kota Bengkulu, “Laporan Keuangan dan Laporan Auditor Independen”
(Bengkulu, 2024):8.

7 Pera Wati, Skripsi:’Manajemen Pendistribusian Zakat Badan Amil Zakat Nasional
Provinsi Bengkulu Dalam Mendukung Program Bengkulu Tagwa”, Prodi Manajemen Zakat dan
Wakaf (Bengkulu : IAIN Bengkulu, 2021):64.
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melanjutkan pendidikan walaupun tidak didukung ekonomi orang tua. Karena
tujuan akhir dari program ini adalah bagaimana meminimalisir jumlah siswa
putus sekolah di Kota Bengkulu. Bantuan ini dapat diberikan dalam bentuk
program seperti bantuan biaya pendidikan yang terdiri dari biaya seragam
sekolah, bantuan tunggakan spp, dan bantuan tebus ijazah.®
3. Bengkulu Sehat

Bengkulu Sehat merupakan program distribusi zakat yang diberikan
dalam rangka membantu masyarakat yang tidak mampu demi terpenuhinya
kebutuhan akan kesehatan. Sasaran program ini adalah orang-orang dhuafa
yang dikatagorikan Asnaf Fakir dan Miskin yang sedang memerlukan bantuan
pembiayaan pengobatan yang dikatagorikan penyakit sedang dan berat.
Bantuan yang diberikan dapat berupa pemberian bantuan biaya pengobatan,
bantuan biaya transportasi pengobatan, bantuan alat kesehatan, bantuan biaya
persalinan, bantuan biaya khitan, bantuan biaya pemberian asupan gizi
(pencegahan stunting). Bantuan biaya pengobatan diberikan sesuai dengan
kondisi pasien masing-masing dan diselesaikan dengan dimana tempat pasien
dirawat.

4. Bengkulu Makmur

Bengkulu Makmur merupakan program distribusi zakat dalam bidang

peningkatan perekonomian masyarakat kelas bawah sasaran yang dituju

dengan program ini adalah masyarakat dhuafa dengan katagori Asnaf Miskin,

8 Piter Saputra Yopi, Skripsi:”Analisis Manajemen Distribusi Dana Zakat Program
Bantuan Pendidikab Pada Baznas Kota Benghkulu”, Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf (
Bengkulu : Uinfas, 2022):42.

41



Fisabillilah, Mualaf dan Amil Zakat. Bantuan program kegiatan ini yaitu
bantuan berupa bantuan modal usaha dan bantuan peralatan usaha seperti
gerobak dan steling. Tujuan akhir dari program Bengkulu Makmur adalah
bagaimana menghantarkan masyarakat dari golongan miskin / dhuafa secara
bertahap menjadi masyarakat yang lebih memadai dan manusiawi, bahkan
lebih jauh hidup dengan kecukupan. Dari golongan sebagai penerima zakat
(mustahik) berubah menjadi keluarga yang mampu mengeluarkan infak
(munfik), dan pada tahapan selanjutnya menjadi golongan pembayaran zakat
(muzakki).’
5. Bengkulu Peduli

Bengkulu Peduli merupakan program distribusi zakat secara sosial yang
diberikan kepada warga masyarakat dhuafa yang merupakan wujud kepedulian
baznas atas musibah, wabah, masalah sosial yang terjadi di Bengkulu. Sasaran
program ini adalah masyarakat yang terkatagori asnaf miskin, sabillilah,
ibnusabil, mualaf dana amil zakat. Bantuan dari program ini diberikan dalam
bentuk bantuan biaya hidup, bantuan peduli kemanusiaan, bantuan bedah

rumah, bantuan anak yatim/piatu  dan bantuan panti asuhan. '

° Rinda Rusniati, “ Strategi Pemberdayaan Zakat Dalam Mengurangi Kemiskinan Di
Kota Bengkulu” Jurnal Ekonomi Syariah dan Manajemen 1,1n0.3 (2020):10-11.

10 Yesi Nopita Sari, Skripsi:’Mekanisme Pembiayaan Usaha Kecil Melalui Zakat
Produktif BAZNAS Kota Bengkulu”, Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf ( Bengkulu : TAIN
Bengkulu, 2018):36.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Efektivitas Zakat Sebagai Instrument Keuangan Syariah Inklusif BAZNAS
Kota Bengkulu

Zakat berfungsi sebagai instrument keuangan syariah inklusif, karena zakat
secara langsung menggunakan prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan sosial dan
distribusi kekayaan. Namun tingkat inklusi zakat dalam segi pembayaran yang
merupakan bentuk dari inklusi keuangan masih kurang. Selain itu, tantangan untuk
meningkatkan inklusi keuangan masih banyak, meskipun adanya kemajuan dalam
beberapa tahun terakhir ini. Teknologi, ketrampilan, dan infrastruktur masih
menjadi hambatan bagi terwujudnya inklusi keuangan.!

Efektivitas pada BAZNAS Kota Bengkulu dapat diketahui dengan peneliti
melakukan wawancara kepada wakil ketua II bagian pendistribusian yaitu bapak
Safrizal, SE dan wakil ketua IIT bagian keuangan dan pelaporan yaitu bapak Syaiful
Anwar S.Sos.

a. Perluasan Akses

Efektivitas zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif dapat dilihat
dari usaha BAZNAS Kota Bengkulu untuk menjangkau masyarakat yang tidak
mampu atau tidak memiliki akses terhadap layanan keuangan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar S.Sos selaku

! Sukriah,”Zakat Sebagai Instrument Keuangan Sosial Dalam Perspektif Islam” Jurnal
Ekonomi Islam 5, No.1 (2014):37.
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wakil ketua III bagian keuangan dan pelaporan mengenai bagaimana upaya
BAZNAS Kota Bengkulu dalam mengatasi masalah ketidakmampuan masyarakat
dalam mengakses layanan jasa keuangan sehingga dapat memanfaatkan jasa
keuangan yang ada.

“Untuk memudahkan masyarakat bengkulu yang tidak mampu atau idak
memiliki akses kito kadang melaksanakan penyaluran di berbagai masjid
yang ado dikota bengkulu, kadang jugo kito salurkan di kantor lurah. Tapi
memang idak selalu diadakan tapi pas ado acara-acara tertentu seperti
peringatan hari islam, kan banyak tu ibu-ibu lansia dan bapak-bapak karno
idak mungkin penerima nyo ratusan kito suruh kekantor galo terutama kan
banyak yang idak mampu untuk ke BAZNAS langsung, jadi untuk
memudahkan itu kito adakan di tempat terdekat cak masjid tadi. Kito juga
melakukan penyaluran dengan mendatangi rumah penerima bantuan, tapi
bagi yang bisa kalau nak datang kekantor tidak apa-apa. Selain itu kito
jugo sudah ado scan barcode atau qris atau bisa via transfer untuk
memudahkan muzzaki menyalurkan zakatnyo, karno kadang ado yang nak
bayar zakat tapi jauh kalau datang kekantor. Jadi bisa via online”?

Gambar 4.1
Penyaluran Zakat Konsumtif di Kantor Kelurahan

2 Syaiful Anwar, Wakil Ketua III, Wawancara, 27 Mei 2025

44



Gambar 4.2
Zakat Via Online

CAHAYA
AKAT
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kebahagiaan yang di ciptakan
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S 2. 1033489937

Bank i | 30523376264

Fadhiah (010100080, ——4==—

o >
W /An, Baznas Kota Bengkuly/

Sumber:Instagram BAZNAS Kota Bengkulu

BAZNAS Kota Bengkulu menunjukkan upaya dalam memperluas akses
masyarakat terhadap layanan zakat. BAZNAS mengadakan penyaluran diberbagai
tempat seperti masjid-masjid atau kantor lurah yang ada di Kota Bengkulu. Namun
hal ini dilakukan saat ada acara peringatan hari tertentu saja. Selain itu BAZNAS
juga menjalin kerja sama dengan berbagai bank, bank syariah maupun
konvensional, serta menerapkan teknologi digital seperti barcode dan QRIS untuk
memudahkan masyarakat dalam menyalurkan zakat secara non-tunai. Hal ini
memperlihatkan BAZNAS memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan
jasa keuangan, kemudian BAZNAS mampu menyesuaikan terhadap perkembangan
zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin banyak menggunakan transaksi
digital.

Hal ini sehubungan dengan yang disampaikan oleh Bapak Syaiful Anwar
selaku Wakil Ketua III mengenai ada inovasi baru yang akan dilakukan dimasa

mendatang terkait pengelolaan dana zakat.
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“kalau inovasinyo saat ini sudah ado, jadi kito nanti akan melaksanakan
kegiatan semacam pertemuan kepada kelompok-kelompok tertentu untuk
membahas inovasi baru, tetap kito akan melaksanakan pertemuan kepada
muzzaki, la kito pilah-pilah segmennyo, jadi misalnyo dikalangan masjid,
dikalangan sekolah-sekolah, maupun pengusaha. Insyallah tahun ini akan
segera dilaksanakan sekitar bulan juli-agustus tapi kito nak nengok masuk
apo idak dulu anggarannyo baru begerak kegiatannyo”.’

BAZNAS Kota Bengkulu terus melakukan inovasi dalam pengelolaan dana
zakat untuk meningkatkan efektivitas program. Salah satu inovasi yang sedang
dijalankan adalah pendekatan sosialisasi yang lebih testruktur. Selain itu
perencanaan dilakukan secara terjadwal dan terorganisir dengan memastikan
kesiapan anggaran dan pelaksanaan.

b. Keadilan

Efektivitas zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif dapat dilihat
dari indikator keadilan, hal ini dikarenakan keadilan menjadi tolak ukur apakah
zakat yang disalurkan oleh BAZNAS benar-benar efektif dalam mencapai tujuan
syariah dan inklusi yaitu membantu yang membutuhkan secara adil, mengurangi
kesenjangan, dan menjangkau semua kalangan mustahik yang layak secara merata.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S.E selaku Wakil
Ketua II bagian pendistribusian mengenai Bagaimana BAZNAS memastikan
distribusi zakat dilakukan secara adil disemua golongan penerima zakat.

“kita dalam hal kalau bicara adil, adil itu kan tidak sama, dalam artian

besarannya pun beda-beda. Ya kalau misalnya dia sama-sama tidak
mampu nih, nah kita lihat dia ini ngajukan bantuan seperti apa. Jadi bukan
berarti adil sama semua rata jumlahnya itu ngggak. Jadi kita lihat juga
dari rincian biaya yang dibutuhkan. Terus lihat juga kondisi dari

keluarganya. Zakat yang adil itu kan yang memang diterima oleh orang-
orang yang butuh dan tidak mampu, jadi kito bekerja sama dengan pihak

3 Syaiful Anwar, Wakil Ketua III, Wawancara, 27 Mei 2025
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lurah untuk membantu kami dalam menganalisis kelayakan penerima zakat,
kemudian hal ini juga membantu kami mendistribusikan zakat secara
merata di seluruh kelurahan yang ado di kota bengkulu. Jadi lurah yang
memberikan informasi mengenai bantuan-bantuan yang bisa kito berikan,
karno biasonyo kan kalau terjadi apo-apo samo warga pasti lapornyo
kelurah, sebelum warga lurah tersebut datang ke kantor biasanya lurah
sudah menelpon terlebih dahulu kepada kami untuk memberikan formulir,
karno diBAZNAS ini tidak segalo yang datang bisa kita kasih formulir
namun harus ada koordinasi dengan lurah dulu”.*

BAZNAS Kota Bengkulu memastikan distribusi zakat dilakukan secara adil
dengan prinsip bahwa adil tidak selalu berarti sama besar, melainkan disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing penerima. Selain itu dalam prosesnya BAZNAS
juga mempertimbangkan rincian biaya yang diajukan mustahik dan kondisi
keluarga mustahik. BAZNAS juga bekerja sama dengan pihak lurah untuk
membantu agar dana zakat disalurkan kepada yang layak menerima dan membantu
agar zakat didistribusikan secara merata di seluruh kelurahan yang ada di Kota
Bengkulu.

. Transparansi

Transparansi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
efektivitas zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif, hal ini dikarenakan
keterbukaan informasi oleh pihak manajemen keuangan menjadi strategi utama
untuk menjaga kepercayaan publik dan memastikan akuntabilitas pengelolaan dana
zakat.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Syaiful Anwar S.Sos

selaku wakil ketua III bagian keuangan dan pelaporan mengenai bagaimana

BAZNAS menjaga keterbukaan informasi terkait pengelolaan dana zakat.

4 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 16 Mei 2025
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“Jadi kalau masalah keterbukaan informasi ini yo kito dari awal
manajemen transparansi ini sudah kito pakai, artinyo kito disini idak ado
vang ditutup-tutupi. Tinggal lagi salah satu yang kito dapatkan seperti WTP
yvang diberikan oleh akuntan publik independen Weddie Andriyanti dan
Muhaemin kito menyampaikan hasil auditor ke kemenag, pak wali pak
sekda, upz, dpr jadi kito sampaaikan galo hasil audit. Selain itu nanti kita
akan diskusi mengenai anggaran untuk penyebaran hasil audit yang
memang itu dari pihak kami yang mempublikkan di website”

Gambar 4.3

BAZNAS Kota Bengkulu Meraih WTP atas Audit Laporan Keuangan

Tahun 2022
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Sumber: Kantor BAZNAS Kota Bengkulu.

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai apakah baznas menyediakan
laporan penggunaan zakat agar bisa diakses oleh masyarakat luas?

“kalau selamo ini sih kalau menurut aku sih udah tinggal
masyarakat itu lagi kan, laporan yang biso diakses oleh masyarakat itu bisa
diakses di postingan instagram, facebook maupun wa. Disano selalu update
setiap hari untuk khusus laporan pendistribusian. Namun untuk seluruh
laporan penggunaan dana zakat baznas belum menyediokan hal itu. Tapi
hal itu jika masyarakat ingin melihat biso tengok di statistic zakat nasional.
Baznas tidak ado batasan mungkin saat ini karno kekurangan tenago atau
SDM, sdm kito ini kurang jadi bukan kito tidak mau mengeekspos hal itu.
Dan ini pernah sayo sudah sampaikan dengan pimpinan”.®

BAZNAS Kota Bengkulu telah menerapkan transparansi sejak awal melalui
kebijakan manajemen yang terbuka. Adanya pelaporan hasil audit seperti predikat
WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) yang secara aktip disampaikan kepada

stakeholder seperti Wlikota, DPRD, SEKDA, dan masyarakat umum. Selain itu

5 Syaiful Anwar, Wakil Ketua ITI, Wawancara, 27 Mei 2025
6 Syaiful Anwar, Wakil Ketua III, Wawancara, 27 Mei 2025
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BAZNAS juga aktif memanfaatkan media sosial seperti instagram, facebook, dan
whatsApp untuk menyampaikan laporan distribusi.

Laporan menyeluruh mengenai penggunaan dana zakat dapat diakses di
Statistik Zakat Nasional, yang menjadi platform resmi penyedia zakat secara
nasional. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi tetap tersedia,
meskipun tidak seluruhnya disediakan langsung melalui BAZNAS Kota Bengkulu
karena keterbatasan sumber daya manusia yang ada. Dengan demikian, indikator
transparansi telah berkontribusi terhadap efektivitas BAZNAS Kota Bengkulu.

. Keberlanjutan

Efektivitas zakat sebagai instrument keuangan syariah inklusif dapat dilihat
dari indikator keberlanjutan, hal ini menunjukkan dampak jangka panjang dari
penyaluran oleh BAZNAS terhadap kehidupan mustahik. Jika program zakat
mampu meningkatkan kehidupan mustahik secara berkelanjutan hingga mereka
tidak lagi bergantung pada zakat (bahkan menjadi muzzaki) maka dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan dana zakat sudah efektif.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S,E selaku wakil
ketua II bagian pendistribusian mengenai apakah ada program zakat produktif yang
bertujuan untuk membuat mustahik menjadi muzzaki?

“kalau itu ada, kito tujuan akhirnyo itu yang ingin kito capai. Seperti yang
kito berhasil bantu usaha keripik pisang, setelah berhasil berlanjut lagi dia
ada usaha susu kedelai, nah akhirnya dia buka wusaha pangsit.
alhamdulillah sekarang dio berzakat pada kito dari usaha yang dio

Jjalani””

BAZNAS Kota Bengkulu memiliki program zakat produktif yaitu program

’Safrizal, Wakil Ketua I, Wawancara, 26 Mei 2025
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Bengkulu Makmur. Bengkulu Makmur merupakan program distribusi zakat dalam
peningkatan perekonomian masyarakat kelas bawah. Bantuan program ini yaitu
bantuan berupa modal usaha dan alat usaha seperti gerobak dan steling.

Pelaksanaan program itu harusnya bisa berdampak panjang untuk penerima
bantuan. Maka dari itu peneliti ingin mengetahu bagaimana baznas memastikan
bahwa manfaat zakat bisa berdampak jangka panjang?

“kita bantu seperti pada program Bengkulu makmur, itu jangka
panjang ini kan kita bantu seperti alat usaha maupun modal usaha. Itu kan
bisa bantu untuk menghidupi keluarga nyo kedepan bukan Cuma sehari dua
hari namun untuk kedepan. Beda hal nyo kalau bantuan ini sifatnya
konsumtif, kalau konsumtif kan seperti sembako nah itu cuman beberapa
hari. Kalau produktif ini jangka panjang dan kita juga memberikan mereka
arahan untuk bersungguh-sungguh dalam menjalankan usaha terus juga

mereka kita latih untuk zakat infaq sedekah. Kita juga monitor kayak kita

koordinasi dengan lurahnya untuk memastikan masih berjalan atau tidak

usaha, dan kadangkala kita hubungi yang bersangkutan”.®

BAZNAS Kota Bengkulu berkoordinasi dengan lurah untuk peninjauan
lanjutan mengenai usaha yang telah dibantu. Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS
dalam kegiatan penyalurannya tidak langsung lepas tangan tapi juga tetap meninjau
keberlanjutan dari penerima bantuan.

2. Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Pada BAZNAS Kota Bengkulu

Pendayagunaan dana zakat yang kini telah berkembang dari pola konsumtif
menjadi pola produktif tentunya bertujuan untuk mengubah mustahik menjadi
muzzaki. Berbagai pola program pendayagunaan dana zakat secara produktifpun
telah dijalankan oleh lembaga pengelola zakat guna mewujudkan tujuan tersebut.
Pengukuran mengenai efektivitas penyaluran dana zakat secara umum dapat dilihat

dari:

8 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
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a. Tepat Sasaran

Efektivitas penyaluran dana zakat dapat diukur dengan melihat sejauh mana
penyaluran dana zakat itu sampai kepada sasaran yang telah ditetapkan. Misalnya,
apakah bantuan tersebut diberikan kepada keluarga yang benar-benar
membutuhkan di Kota Bengkulu atau masih ada keluarga yang tidak memenuhi
syarat namun tetap mendapatkan bantuan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S.E selaku Wakil
Ketua II bagian pendistribusian mengenai Bagaimana cara BAZNAS Kota
Bengkulu menentukan mustahik?

“caranya kita berkoordinasi dengan pihak kelurahan, jadi kita ingin
memastikan apakah yang mengajukan bantuan ini layak dibantu atau
tidak. Kadangkala ada warga datang kesini dia mengajukan bantuan tapi
pas kita telpon lurah ternyata ada warga yang tidak layak dibantu karena
tergolong mampu. Jadi setelah kita koordinasi dan memang layak dibantu
langkah selanjutnya kita kasih formulir. Di formulir itu ada persyaratan
vang harus dilengkapi, setelah sudah lengkap dan dikumpulkan ke baznas
lalu kita proses. Dalam proses itu kita survey dulu walaupun kata lurah
tadi warga ini layak dibantu tapi kita memastikan layak atau tidak tadi
berdasarkan hasil survey. Karena disurvey ini banyak hal yang kita
lakukan termasuk bertanya dengan tetangga kiri kanan apakah layak
dibantu atau tidak agar bantuan ini tepat sasaran’.’

Penyaluran dana zakat sudah efektif jika dinilai dari indikator tepat sasaran
karena zakat disalurkan tepat ke penerima yang memang berhak menerima zakat.
Hal ini dikarenakan proses penetepan mustahik melalui proses-proses yang sudah
sangat baik. BAZNAS Kota Bengkulu tidak hanya berkoordinasi dengan lurah atau

RT tapi juga langsung turun ke lapangan untuk memastikan apakah memang benar

layak dibantu atau tidak.

9 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
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b. Sosialisasi Program

Efektivitas penyaluran dana zakat dapat dilihat dari bagaimana cara
BAZNAS Kota Bengkulu dalam upaya memberikan informasi terkait program
yang direncanakan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S.E selaku Wakil
Ketua II bagian pendistribusian mengenai Bagaimana BAZNAS melakukan
sosialisasi program agar sampai kepada masyarakat luas?

“kalau sosialisasi kita sering adakan disamping bersama kita
mengajak orang untuk berzakat. Kita sering mengadakan sosialisasi ke
sekolah-sekolah, ke dinas instansi, ke kecamatan-kecamatan dan berbagai
tempat lainnya. Selain kami menyampaikan ajakan untuk berzakat di
BAZNAS Kota Bengkulu kami juga menyampaikan terkait 5 program yang
ada di BAZNAS Kota Benghkulu "’

Bapak Safrizal S.E juga menambahkan mengenai Media dan metode apa saja
yang digunakan untuk sosialisasi program zakat kepada calon penerima manfaat.

“kita menyebarkan brosur diberbagai tempat seperti simpang lampu
merah, ke pihak-pihak perbankan seperti di customer service. Kita dulu
juga pernah menyediakan sosialisasi di mall-mall disana kita membuka
stand. Kita juga ada sosialisasi metode online, kami sebarkan melalui

facebook, instagram”.!

Hal ini berhubungan dengan apa yang disampaikan bapak Syaiful Anwar:

“jadi akses yang kito sebarkan selain kito sosialisasi melalui lurah-
lurah kito jugo ado media seperti banner, spanduk. Memang kalau saat ini
untuk radio tu idak kito pakai. Dan alhamdulillah untuk Kota Bengkulu ko
sayo anggap sudah tau bahwa apo yang dibutuhkan dio selaku mustahik itu

sudah ado disini”."?

10 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
11 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
12 Qyaiful Anwarl, Wakil Ketua III, Wawancara, 27 Mei 2025
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Efektivitas sosialisasi program BAZNAS Kota Bengkulu terlihat dari
pendekatan yang pihak BAZNAS lakukan, yaitu melalui sosialisasi langsung
dengan mengadakan pertemuan ke berbagai pihak serta pemanfaatan platform
online yang menjangkau masyarakat yang lebih luas. Hal ini menjadikan program-
program yang dijalankan lebih dikenal dan dipahami publik.

¢. Tujuan Program

Efektivitas penyaluran dana zakat dapat dilihat dari tujuan program yang
bertujuan untuk melihat hasil yang diperoleh dibandingkan dengan tujuan yang
telah direncanakan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S.E selaku Wakil
Ketua II bagian pendistribusian mengenai apa tujuan utama program distribusi
zakat di BAZNAS?

“untuk tujuan ini masing-masing program ada tujuan tersendiri, kalau

misalnya bantuan bengkulu makmur ini tujuannya kita ingin bantu agar

mereka yang punya usaha untuk usahanya berkembang sehingga ada
peningkatan pendapatan penghasilan mereka. Hal ini dapat membantu
mereka menghidupi kebutuhan keluarga mereka. Kalau seperti Bengkulu

sehat tujuannya untuk meringankan beban kepada penerima dalam hal

seperti biaya pengobatan atau bantuan biaya transportasi pengobatan. Jadi

tujuan dari setiap program ini memiliki tujuan tersendiri”.’

Peneliti juga menanyakan hal mengenai bagaimana cara mengukur
tercapainya tujuan program tersebut?

“kalau cara mengukur, misalnya kita bantu dalam program
Bengkulu cerdas nah kita bisa mengukur ini dengan melihat anaknya
sekolahnya selesai, itu artinya kita berhasil. Misal kita bantu tunggakan spp
atau tebus ijazah, anak itu bisa melanjutkan sekolah. Karena kalau tidak
dibantu otomatis sekolahnya akan terputus. Namun kalau untuk peninjauan
lanjutan kepada seluruh mustahik itu tidak bisa kito lakukan satu persatu
karena Kota Bengkulu ini tersebar di 67 kelurahan. Jadi untuk solusinya

13 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
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kita koordinasi dengan pihak lurah tentang kelanjutan dari warga yang
sudah kita bantu. Namun ada kala penerima bantuan ini sering memberi

kabar langsung terhadap saya, contohnya seperti pak Alhamdulillah kami

sudah sampai dirumah sakit solo dan lain-lain”."

BAZNAS Kota Bengkulu memiliki lima program yaitu Bengkulu Taqwa,
Bengkulu Cerdas, Bengkulu Peduli, Bengkulu Sehat, dan Bengkulu Makmur. Ke
lima program tersebut memiliki tujuan masing-masing yang sesuai dengan
kebutuhan mustahik. Untuk mengukur pencapaian tujuan tersebut, BAZNAS
melakukan koordinasi dengan lurah atau RT untuk memastikan bagaimana
perkembangan penerima bantuan.

d. Pelaksanaan Program

Efektivitas penyaluran dana zakat dapat dilihat dari pelaksanaan program.
Pelaksanaan program dapat menggambarkan proses pengawasan yang dilakukan
bertujuan untuk mengevaluasi program yang dilakukan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Safrizal S.E selaku Wakil
Ketua II bagian pendistribusian mengenai Bagaimana prosedur pelaksanaan
kegiatan penyaluran zakat?

“untuk proses pengawasan yang dilakukan ketika misalnya BAZNAS
menyalurkan zakat bantuan dalam bentuk modal usaha kepada 20 orang,
nah kita mengawasi nya melalui lurah. Soalnya kalau untuk mengunjungi
mustahik itu satu-satu setiap bulan itu belum kami lakukan, karena yang
pertama jumlah mustahik ini sangat banyak, kedua kurangnya SDM jika
harus mengunjungi semua mustahik. Jadi setelah kita tau usahanya
berkembang atau tidak, apakah ada penyalahgunaan dana itu yang kita
evaluasi itu kita sendiri, bagaimana caranya agar kedepan hal-hal seperti
itu tidak terjadi lagi. Kalau bengkulu cerdas itu kita berkoordinasi melalui
guru atau kepala sekolah, untuk bengkulu sehat bengkulu peduli dan

bengkulu tagwa itu jarang kita laksanakan soalnya sifatnya kan tidak
Jjangka panjang .’

14 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
15 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
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Prosedur pelaksanaan program oleh BAZNAS Kota Bengkulu berkoordinasi
dengan pihak kelurahan untuk mengetahui program yang telah dilaksanakan itu
berjalan atau tidak. Koordinasi ini menjadi indikator utama dalam menganalisis
penerima bantuan, hal ini dikarenakan pihak kelurahan pastinya lebih mengerti
situasi dan kondisi masyarakat setempat.

e. Akuntabilitas

Efektivitas penyaluran dana zakat dapat dilihat dari indikator akuntabilitas,
hal ini penting karena menegaskan bahwa kegiatan kerja  dapat
dipertanggungjawabkan dan diperkuat dengan adanya laporan keuangan berkala
periode yang telah diaudit oleh lembaga auditor independen yang terakreditasi
dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat luas yang bersipat transparansi.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Syaiful Anwar S.Sos selaku
wakil ketua IIT bagian keuangan dan pelaporan mengenai apakah ada audit internal
atau eksternal terhadap penggunaan dana zakat

“pada akhir tahun laporan ini kan selalu di audit oleh auditor, nah

Alhamdulillah selamo tigo tahun berturut-turut ni kito dapat WTP terus
auditor itu. WTP ini diberikan oleh kantor akuntan publik independen
Weddie Andriyanto dan Muhaemin. Artinyo Alhamdulillah apo yang kito
laksanakan selaku amil di BAZNAS Kota Bengkulu ini yo kito penuhi lah
aturan-aturan, insyaallah idak ado yang melenceng lah dan itu biso
diperikso ke penerima dan bukti-bukti lain terkait apo yang diberikan. ’'®

Laporan keuangan BAZNAS Kota Bengkulu selalu di audit oleh auditor

pada akhir tahun dan berhasil mendapatkan predikat QTP (wajar tanpa

pengecualian).

16 Syaiful Anwar, Wakil Ketua III, Wawancara, 27 Mei 2025
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Gambar 4.4
Penyerahan Laporan Audit Tahunan BAZNAS Kota Bengkulu

_ ,
“»'

Sumber: Kantor BAZNAS otaBengkulu
Peneliti juga membahas tentang masalah penyaluran yang lebih besar

daripada penghimpunan yang terjadi pada tahun 2023.

Tabel 4.1

Data Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat BAZNAS
Kota Bengkulu

NO | TAHUN | PENGHIMPUNAN | PENYALURAN

1 2023 5.155.501.033 5.304.824.704

Sumber : Data laporan keuangan BAZNAS Kota Bengkulu 2023
Sri Rahayu S.Ak selaku bendahara mengatakan:

“Ya hal ini tidak apa-apa, ini normal. Karena bisa kita lihat dari sisa
kas pada tahun-tahun sebelumnya. Jadi kita menggunakan sisa kas pada
penyaluran yang terjadi pada tahun 2023”."

Bapak Saftrizal S.E juga menambahkan:

“ketika penyaluran dana zakat lebih besar daripada penghimpunan itu
bukan  berarti  menunjukkan  kurangnya  perencanaan,  namun
memperlihatkan sangking semangatnya dan banyaknya perencanaan
penyaluran untuk penerima bantuan. Tetapi hal ini juga harus melihat sisa
kas yang ada pada bendahara. Yang tidak seimbang itu misalnya yang dapat
sekitar lima milyar tetapi yang disalurkan jauh dari penghimpunan

17 Sri Rahayu, Bendahara, Wawancara, 27 Mei 2025
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contohnya yang disalurkan hanya tiga milyar atau dua milyar”.'®

B. Pembahasan

1. Efektivitas Zakat Sebagai Instrument Keuangan Syariah Inklusif pada
BAZNAS Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, sesuai dengan teori
Quraish Shibab yang menekankan bahwa lembaga pengelola zakat harus mampu
menjangkau dan memberikan solusi dari banyaknya ketidakmampuan
masyarakat dalam mengakses layanan jasa keuangan untuk mencapai tujuan
distribusi dana zakat yang adil dan merata.'” Elsa Syahrika menegaskan bahwa
lembaga seperti BAZNAS/LAZ dapat berkolaborasi dengan Baitull Maat Wat
Tamwil untuk menciptakan Inklusi Keuangan yang lebih baik. Dalam hal ini
BAZNAS Kota Bengkulu berupaya dalam memperluas akses yang bertujuan
untuk memudahkan masyarakat yang tidak mampu dan tidak memiliki akses ke
lembaga keuangan, BAZNAS bekerja sama dengan pihak lurah dan kepada
pengurus masjid untuk melakukan penyaluran di kantor lurah atau masjid-masjid
yang ada di Kota Bengkulu, namun hal ini diadakan saat ada acara-acara tertentu
saja. Contohnya peringatan hari maulid Nabi Muhammad SAW, BAZNAS Kota
Bengkulu memberikan bantuan zakat konsumtif yang jumlah penerimanya
ratusan lebih. Penerima bantuan memiliki kriteria yang berbeda-beda, jadi untuk
memudahkan orang yang tidak mampu dalam mengambil bantuannya,
penyaluran diadakan di masjid terdekat dari lokasi penerima bantuan ataupun
dikantor lurah terdekat. Kerja sama dengan pihak kelurahan ini bisa menjadi

pendukung untuk distribusi zakat yang merata di seluruh kelurahan yang ada di

18 Safrizal, Wakil Ketua II, Wawancara, 26 Mei 2025
19 Adam Hafidz Al Fajar,”Peran Zakat Dan Sedekah Untuk Mendukung Pemberdayaan
Inklusif” Jurnal Ilmu Islam 8, No.4 (2024):15-16.
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Kota Bengkulu. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa indikator perluasan akses
ini belum terlaksana dengan baik. harapan peneliti kedepannya, BAZNAS Kota
Bengkulu dapat bekerja sama dengan pihak BMT maupun lembaga BANK
untuk selalu mengadakan kerja sama dalam proses penyalurannya.

Sukriah menegaskan bahwa tingkat inklusi zakat dalam segi pembayaran
yang merupakan bentuk dari inklusi keuangan masih kurang.?’ Sri Rokhlinasari
juga menegaskan bahwa ZIS online menjadi solusi yang efektif dalam
mendorong inklusi keuangan, karena dapat memudahkan masyarakat dalam
mengakses layanan keuangan.?! Untuk mencapai hal itu BAZNAS Kota
Bengkulu juga bekerja sama dengan pihak perbankan syariah yaitu Bank
Bengkulu, Bank Muamalat, Bank Fadhilah, Dan Bank BSI Syariah serta
menerapkan teknologi digital seperti scan barcode atau QRIS untuk
memudahkan muzzaki yang tidak memiliki akses ke lembaga keuangan dalam
menyalurkan zakat secara non-tunai. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa
BAZNAS tidak hanya aktif dalam menyalurkan dana zakat, tetapi juga berhasil
menciptakan layanan yang terbuka, mudah dijangkau, dan inklusif, sesuai
dengan tujuan keuangan syariah yang berkeadilan dan merata.

Davis dan Wether mengartikan efektivitas adalah suatu cara untuk
menghasilkan sesuatu dan melayani masyarakat dengan tepat sesuai dengan

aturan yang berlaku.”> BAZNAS Kota Bengkulu memastikan bahwa distribusi

20 Sukriah, “Zakat Sebagai Instrument Keuangan Sosial Dalam Perspektif Islam” Jurnal
Ekonomi Islam 5, no.1 (2024):36.

21 Sri Rokhlinasari, “Zakat, Keuangan Inklusif Dan Instrument Keuangan Dalam
Mewujudkan SDGS Dan Magqashid Syariah” (Cirebon:CV Elsi Pro 2023):33.

22 Mesiono, “Efektivitas Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah” (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2018):43-44.
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dana zakat dilakukan secara adil dengan prinsip bahwa adil tidak selalu sama
besar, namun sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Zakat yang adil
merupakan zakat yang didistribusikan kepada yang berhak menerima zakat.
BAZNAS menyalurkan zakat kepada yang memang layak menerima zakat
dengan cara bekerja sama dengan pihak kelurahan untuk menganalisis kelayakan
penerima zakat. Kerja sama dengan pihak kelurahan ini membantu BAZNAS
Kota Bengkulu dalam mendistribusikan zakat secara merata kepada seluruh
masyarakat yang tidak mampu yang ada di Kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator keadilan telah berkontribusi dengan baik terhadap efektivitas
distribusi dana zakat sebagai instrumen keuangan syariah inklusif pada
BAZNAS Kota Bengkulu.

BAZNAS Kota Bengkulu sudah menerapkan transparansi dalam
melaksanakan kewajibannya. Adanya predikat WTP (Wajar Tanpa
Pengecualian) yang diberikan oleh kantor akuntan publik independen Weddie
Andriyanto dan Muhaemin menunjukkan bahwa BAZNAS sudah melaksanakan
tugasnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. BAZNAS juga memanfaatkan
sosial media untuk menyampaikan laporan distribusi kepada masyarakat luas
dan ini dilakukan secara berkala. Laporan penggunaan dana zakat dapat diakses
oleh masyarakat di statistic zakat nasional, walaupun bukan disediakan langsung
oleh BAZNAS namun hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi tetap
tersedia. Kesimpulannya, indikator transparansi telah berkontribusi terhadap
efektivitas distribusi dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu.

BAZNAS Kota Bengkulu memiliki program zakat produktif yaitu
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program Bengkulu Makmur. Program Bengkulu Makmur merupakan program
distribusi zakat dalam bidang peningkatan perekonomian masyarakat kelas
bawah. Program ini telah berjalan sejak 2019 dan merupakan transformasi dari
program pinjaman modal usaha yang telah berubah menjadi bantuan modal
usaha dan alat usaha. Bantuan ini terbagi menjadi dua yaitu bantuan modal usaha
dan alat usaha. Program Bengkulu Makmur ini menunjukkan adanya dampak
jangka panjang dari penyaluran oleh BAZNAS terhadap penerima zakat. Untuk
mengajukan bantuann usaha di BAZNAS Kota Bengkulu, pemohon harus
melengkapi syarat-syarat sebagai berikut:
a) Surat permohonan yang ditulis tangan
b) Foto kopi KTP kepala keluarga dan kartu keluarga
¢) Surat keterangan tidak mampu dari lurah
d) Daftar kebutuhan biaya
e) Denah lokasi
f) Usaha minimal telah berjalan satu tahun

Setelah calon penerima bantuan menyerahkan berkas ke kantor BAZNAS
Kota Bengkulu, pihak BAZNAS melakukan survey langsung ke lokasi untuk
memastikan usaha itu benar-benar layak dibantu atau tidak, kemudian
BAZNAS akan melakukan cek lanjutan kepada masyarakat terdekat untuk
menambah informasi keakuratan data penerima bantuan.

Bantuan usaha tidak bersifat lanjutan dan hanya diberikan satu kali pada
pengajuannya saja dan dibina selama dua bulan dan apabila gerobak tidak

digunakan akan diambil kembali oleh pihak BAZNAS Kota Bengkulu dan
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dialihkan kepada yang membutuhkan.

Pelaksanaan penyaluran bantuan dilakukan dengan mengumpulkan seluruh
penerima bantuan, termasuk dalam lima program yang ada di BAZNAS Kota
Bengkulu dan pada saat itu juga lembaga BAZNAS langsung mensosialisasikan
tentang zakat dan peruntukannya serta fungsi dan peran lembaga BAZNAS itu
sendiri kepada para penerima bantuan.

Tabel 4.2

Jumlah Penerima Bantuan Bengkulu Makmur

No | Tahun Jumlah
1. |2021 77

2. 2022 67

3. 12023 162

4. 12024 64

Sumber : Data Baznas Kota Bengkulu Tahun 2021-2024

Kemudian BAZNAS Kota Bengkulu juga berkoordinasi dengan pihak
lurah untuk peninjauan lanjutan mengenai usaha yang telah dibantu. Harapannya
kedepan BAZNAS dapat meninjau lebih lanjut mengenai mustahik yang telah
dibantu dan mendata mustahik yang berhasil menjadi muzzaki untuk
mendukung Efektivitas distribusi dana zakat sebagai instrumen keuangan
syariah Inklusif pada BAZNAS Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti,
diukur dengan indikator perluasan akses, keadilan, transparansi, dan

keberlanjutan maka dapat diambil kesimpulan bahwa Efektivitas zakat sebagai
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instrumen keuangan syariah inklusif di BAZNAS Kota Bengkulu belum
terlaksana dengan baik.
2. Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada BAZNAS Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, sesuai dengan teori
menurut Budiani MW yang mengatakan bahwa efektivitas dapat dilihat dari
indikator tepat sasaran, sosialisasi program, tujuan program, pelaksanaan dan
akuntabilitas.?®> Dapat disimpulkan bahwa Efektivitas penyaluran dana zakat
pada BAZNAS Kota Bengkulu sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat kita
simpulkan dari:

Tepat sasaran menggambarkan program yang dilakukan sudah sesuai
dengan target sasaran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Ketepatan
sasaran pada BAZNAS Kota Bengkulu sudah tergolong efektif, karena
BAZNAS menyalurkan zakat kepada penerima yang memang berhak menerima
zakat. Dalam prosesnya BAZNAS berkoordinasi dengan lurah atau RT untuk
memastikan apakah calon penerima bantuan ini benar-benar layak dibantu atau
tidak dan juga langsung turun ke lapangan melakukan survey untuk memastikan
kelayakan penerima zakat. Koordinasi ini memudahkan BAZNAS Kota
Bengkulu dalam menjalankan kegiatan program kerja Bengkulu Makmur dan
Bengkulu Peduli.

BAZNAS Kota Bengkulu melakukan sosialisasi langsung dengan
mengadakan pertemuan ke berbagai pihak serta pemanfaatan platform online

yaitu Facebook, Instagram dan whatsApp yang menjangkau masyarakat lebih

23 Mesiono.”Efektivitas Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah” (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2018):43.
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luas. Sosialisasi juga diadakan disekolah-sekolah, dinas istansi dan kecamatan
atau dikelurahan yang ada di Kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa
BAZNAS Kota Bengkulu telah berupaya dalam memberikan informasi kepada
masyarakat luas terkait program yang dilaksanakan dan mendukung efektivitas
penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu.

Tujuan utama distribusi dana zakat yaitu menyalurkan dana zakat yang
telah dihimpun kepada yang berhak menerima zakat. BAZNAS Kota Bengkulu
memiliki lima program yaitu Bengkulu Makmur, Bengkulu Taqwa, Bengkulu
Cerdas, Bengkulu Peduli Dan Bengkulu Sehat dan memiliki tujuan masing-
masing pada setiap programnya. Bengkulu tagwa bertujuan untuk membantu
tenaga keamanan dalam rangka meningkatkan kualitas pemahaman dan
pengalaman praktek peribadatan masyarakat. Bengkulu Cerdas bertujuan untuk
meminimalisir jumlah siswa putus sekolah. Bengkulu sehat bertujuan untuk
membantu masyarakat yang tidak mampu demi terpenuhinya kebutuhan akan
kesehatan. Bengkulu peduli bertujuan untuk membantu masyarakat yang
tertimpa musibah, wabah, masalah sosial yang terjadi. Bengkulu makmur
bertujuan untuk menghantarkan masyarakat dari golongan miskin secara
berrtahap menjadi masyarakat yang lebih memadai.

Pelaksanaan program zakat pada program Bengkulu Makmur di
BAZNAS Kota Bengkulu melakukan komunikasi langsung kepada pihak
kelurahan untuk memastikan program yang telah dilaksanakan dan dapat
membantu dalam proses evaluasi. Hal ini dapat membantu BAZNAS dalam

mendapatkan akses informasi. Kesimpulannya indikator pelaksanaan program
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ini sudah berjalan, namun BAZNAS mungkin kedepannya bisa langsung
melakukan pengawasan kepada setiap penerima bantuan untuk mendukung
keakuratan informasi terkait program yang telah dilaksanakan.

Kegiatan  kerja pada BAZNAS Kota Bengkulu dapat
dipertanggungjawabkan dengan adanya laporan keuangan berkala periode yang
telah diaudit oleh lembaga auditor independen yang terakreditasi dengan baik
dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. BAZNAS Kota Bengkulu
juga mendapatkan predikat WTP (wajar tanpa pengecualian) yang diberikan
oleh kantor akuntan publik independen Weddie Andriyanto dan Muhaemin, hal
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas oleh amil di BAZNAS dilakukan
sesuai aturan dan prosedur yang berlaku.

Wiliam J.Baumol mengatakan bahwa jika penyaluran lebih besar
daripada penghimpunan maka hal ini menunjukkan ketidakefektivan dalam
proses pengelolaan dana. Max Weber juga juga menegaskan bahwa
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi harus jelas dan keseimbangan
antara tujuan dan sumber daya yang tersedia.’* Berdasarkan hasil temuan
peneliti, hal ini sejalan dengan teori Max Weber yaitu BAZNAS Kota
Bengkulu tetap memperhatikan sumber daya yang tersedia dalam mencapai
tujuannya dalam proses distribusi. Walaupun pada tahun 2023 terjadi
penyaluran lebih besar daripada penghimpunan tapi dalam pengambilan
keputusan itu tetap menimbang sumber daya yang tersedia. Tidak efektif dan

kurangnya perencanaan itu jika jarak antara penyaluran dan penghimpunan itu

2 Dini Yupitasari. “Analisis Pengelolaan Kas Optimal Dengan Metode Baumol Dan

Miller-Orr” Jurnal Ilmu Manajemen 2, no.1 (2019):170-171.
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sangat jauh. Kesimpulannya BAZNAS Kota Bengkulu dalam kegiatan
penyalurannya itu sudah sangat baik jika dilihat dari dana yang disalurkan itu

mayoritas 94% dari dana yang dihimpun.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas distribusi dana zakat
sebagai instrumen keuangan syariah Inklusif pada BAZNAS Kota Bengkulu,
maka dapat disimpulkan:

1. Efektivitas Zakat sebagai instrumen keuangan syariah inklusif di BAZNAS

Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan empat indikator utama,
dapat disimpulkan bahwa:

a. Perluasan Akses, BAZNAS Kota Bengkulu telah berhasil memperluas akses
zakat kepada masyarakat. Program penyaluran zakat telah menjangkau
berbagai kalangan dan wilayah yang ada di Kota Bengkulu. BAZNAS juga
telah meningkatkan inklusi zakat dari segi pembayaran dengan bekerja sama
kepada pihak perbankan syariah. Namun BAZNAS Kota Bengkulu belum
bekerja sama dengan pihak-pihak seperti BMT maupun BSI dalam kegiatan
penyaluran.

b. Keadilan, indikator keadilan telah berkontribusi dengan baik karena BAZNAS
Kota Bengkulu telah menerapkan bahwa dana zakat harus disalurkan kepada
yang berhak menerima zakat dan disalurkan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing untuk masyarakat yang tergolong tidak mampu.

c. Transparansi, indikator transparansi telah berkontribusi dengan baik karena

BAZNAS Kota Bengkulu telah memberikan akses keterbukaan informasi
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mengenai laporan penggunaan dana zakat dan adanya predikat WTP (Wajar
Tanpa Pengecualian) yang diberikan oleh kantor akuntan publik independen
selama tiga tahun berturut-turut.

d. Keberlanjutan, indikator keberlanjutan sudah terlaksana dengan baik karena
adanya program zakat produktif atau Bengkulu Makmur yang menunjukkan
adanya dampak jangka panjang dari program penyaluran dana zakat yang
disalurkan oleh BAZNAS Kota Bengkulu. Namun BAZNAS Kota Bengkulu
belum melakukan pengawasan secara langsung mengenai mustahik yang telah
dibantu.

Kesimpulannya, efektivitas zakat sebagai instrument keuangan syariah
Inklusif pada BAZNAS Kota Bengkulu belum sepenuhnya terlaksana dengan
baik.

2. Efektivitas penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan lima indikator utama
maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Tepat Sasaran, Ketepatan sasaran pada BAZNAS Kota Bengkulu sudah
tergolong efektif karena zakat disalurkan kepada yang berhak menerima zakat.

b. Sosialisasi, BAZNAS Kota Bengkulu sudah berupaya melakukan sosialisasi
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
sosialisasi mendukung efektivitas penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota
Bengkulu.

c. Tujuan, BAZNAS Kota Bengkulu telah melaksanakan kewajibannya yaitu

menyalurkan dana zakat yang telah dihimpun melalui program-program yang

67



ada di BAZNAS.

d. Pelaksanaan Program, BAZNAS Kota Bengkulu melakukan pengawasan
kepada penerima zakat melalui kerja sama dengan lurah.

e. Akuntabilitas, adanya laporan keuangan berkala periode yang telah diaudit
oleh lembaga auditor independen dan adanya predikat WTP menunjukkan
bahwa pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh BAZNAS sudah sesuai aturan
dan prosedur yang berlaku.

Kesimpulannya, efektivitas penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota

Bengkulu sudah efektif atau terlaksana dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada
berbagai pihak yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini disarankan
untuk meneliti mengkaji lebih dalam mengenai perluasan akses terhadap
muzzaki yang melakukan ZIS online itu berpengaruh secara signifikan atau
tidak untuk penghimpunan dana, kemudian dampak dari indikator
transparansi ini terhadap kemajuan BAZNAS Kota Bengkulu.

2. Bagi Akademisi TAIN Curup penelitian ini berguna untuk memberikan
gambaran pendistribusian dana zakat pada BAZNAS Kota Bengkulu.

3. Bagi BAZNAS daerah lain penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau acuan
dalam kegiatan distribusi dengan tetap melakukan penyesuaian terhadap
karakteristik mustahik dan kondisi sosial-ekonomi setempat.

4. Bagi BAZNAS Kota Bengkulu untuk mendukung efektivitas yang lebih
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baik perlu menjalin kerja sama yang berkelanjutan dengan pihak seperti
Baitul Maal Wat Tamwil atau Bank Syariah Indonesia sebagai mitra
strategis dalam proses penyaluran dana zakat, hal ini penting untuk
memudahkan masyarakat kota Bengkulu dan memudahkan lembaga
BAZNAS dalam kegiatan penyaluran. BAZNAS juga perlu meningkatkan
sumber daya manusia agar dapat menyediakan laporan keuangan yang
bersumber dari BAZNAS itu sendiri, jadi bukan hanya dapat diakses di
statistic zakat nasional. Terkait indikator Pelaksanaan Program, BAZNAS
Kota Bengkulu perlu meningkatkan sumber daya manusia untuk dapat
melakukan pengawasan langsung kepada setiap mustahik yang telah
dibantu. Jadi bukan hanya melalui kerja sama dengan lurah, hal ini penting

dilakukan untuk mendukung keakuratan informasi yang didapatkan.
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Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian
yang dimaksud.

Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini sudah berakhir, sedangkan
pelaksanaan belum selesai maka yang bersangkutan harus mengajukan surat

w N

Surat Rekomendasi Penelitian ini akaﬁ dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku apabila temyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan seperti
tersebut diatas.

FS

mestinya.

D ini dil untuk dapat dij b
Dikeluarkan di : Bengkulu
Pada tanggal : 14 Mei 2025

IKOTA BENGKULU
tuan Bangsa dan Politik
Frulu

I, SE, MM
a Muda
9303 1 006

Dokumen in telah diregistrasi, dicap dan ditanda tangani oleh Kepala Bodan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bengkulu dan
didistribusitan melalui Email kepada Pemohon untuk dicelok secara mandiri, serta dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PENULISAN SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
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Menetapkan
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Kelima

Y-

Sk

bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasisw perlu dwunmnmnmmuwm
"mmwkﬂ penyelesaian penulisan yang dimak
muynmmu-n&lilimtmlnldw.ulwm
mmﬂmmd&«mmm
Und-:g-ud-m Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
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Pembimbing 11 dalam penulisan skripsi mahasis

NAMA © Misna Rahmadani

NIM : 21631038

PRODIFAKULTAS : Perbankan Syariah (PS) ’Sy'l ‘ah dan Ekonom| Islam

JUDUL SKRIPSI : Efektivitas distribusi dana zakat sebagal instrumen
lyuidl hlhllfnh BAZNAS Kota Wnlu

Kepada berlaku,
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dilaksanakan.
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Pencrimaan Zakat Individual
Penerimaan Bagi Hasil atas Penermpatan Dana Zakat
Jumlah Penerimaan Dana Zakat

Peayaluran

Penyaluran Dana Zakat Untuk Amil
Penyaluran Dana Zakat Untuk Fakir Miskin
Penyaluran Dana Zakat Untuk Gharim
Penyaluran Dana Zakat Untuk Muallaf
Penyaluran Dana Zakat Untuk Frsabilillah
Penyaluran Dana Zakat Untuk hou Sabwl
Penyaluran Lan-lain - Dana Zakat
Jumish Penyaluran Dana Zakat

Surplus (Defisit) Dana Zakat

Saldo Awal Dana Zakat
Saldo Awal Dana
Korcksi Awal Dana

Saldo Awal Dana Zakat

Saldo Akhir Dana Zakat

(657321.204)
(3.253.135.580)
124,100,000y
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Pencrimaan

Penerimuan Rags Hasil stas Penerapatan Mung Zakat
Jumlab Penerimaan Dana Zakst

Penyaluran

Penyaluran Dana Zakat Untuk Amil
Penyaluran Dana Zakat Untuk Fakr Miskin
Penyaluran Dana Zakat |lotuk Ghanm
Penyaluran Dana Zakat Untuk Muallat
Penyaluran Dana Zakat Untuk ) isabiillah
Penyaluran Dana Zaka Untuk Thou Sail
Peryaluran Lain-lain - Dana Zakst
Jumbah Pemyaturan Dana Zakat

Surplus (Defisit) Dana Zakat

Saldo Awal Dana Zakat
Saldo Awal Dana
Koreksi Awal Duna

Saldo Awal Dana Zakat

Saldo Akhir Dasa Zakat

mll'&-‘lmu

85



Penerimuan Rag Hasil atas Penerapatan Nuna Zakat
© Jumilah Penerimasn Dana Zakat

Penyaluran
Penyaluran Dana Zakat Untuk Amil
Penyaluran Dana Zakat Untuk Fakr Miskin
Penyaluran Dana Zakat |lotuk Ghanm
Penyaluran Dana Zakat Untuk Muallaf
Penyaluran Dana Zakat Untuk ) sabelillah
Penyaluran Dana Zaka Untuk Thou Sail
Penyaluran Lain-lain - Dana Zakst
Jumibsh Penyaturan Dans Zakat

Surplus (Defisit) Dana Zakat

Saldo Awal Dana Zakat
Saldo Awal Dana
Korcksi Awal Duna

Saldo Awal Dana Zakat

Saldo Akhir Dasa Zakat

ml"&-‘lmﬂ

223.600.000)
121450 000)
(764.$00 000)
@ 71s001)
o

(45918 000)

Noa Syaruh
Jumlah Arus Kas dars Aktritas Operasi
Arus Kas Dari Aktivitas lavestas
Pervlehan Asct Tetap (w021 400,
Korchai Aset Tetap Lamens 2880000
5 - A
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanass.

Pombayaran Hutany
Arws Kas Bersih Y ang Diperolch Dari Aktivitas Pradanass

JKAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN
IKAS DAN SETARA KAS PADA ARKHIR TAHUN

B
@
»
"
»
»
»
»
»
2
r
|3
v
|4
5




$155.501 033
EETT

(3317.990.953)
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KOTA BENGKULU

0@ [EIIGHTER po

@ mediacenterbangkulukots.go.a ) Info madia center kota bengkutu (@) mediacentar_kotabengkulu (@) @humaspemKotabki
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-, NUSANTARA
e

MUSTAHIK

Salurkan zakat anda melalui:
1.7106493997
21033489737

BSN iz

& 4310039327
An. Baznas Kota Bengkulu
(> N
ovaw
Tow (78 0
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